
Bukan berunding
Jane harus diutamakan dalam menghadapi Belanda.

JANG PERLU ADAI,AH RERTINDAK SETJARA
TEGAS DAN NJATA.

Pihak Belanda (dab menjatakan bahwamereka tidak bersedia
hdtreurn.t.ling dengan Indonesia mengenai Irian Barat. Keterangan ini

n Man setelah pihak Indonesia her-ulang2 menjatakan keinginannjauntuk mentjari penjelesaian dimedja perundingan. Malahan sudah
sampai menerangkan bahwa telah ber-siap2 unhik memutuskan Ini-

Ifni -Indonesia Belanda. Keinginan keras dari pihak Indonesia
mituk herunding itu. didjawab Belanda dengan kontan: Muni tidak
naau berunding!

I)ipandang dari sudut Belanda, keterangannja itu adalah tepatdanm
itu,

pihak

itu dalam diplomasi telah mcnang I - 0 sehelum per-
ni.aInan dimulai. Sebab dengan pernjataan tidak mau berund g
pihak Bel:end:I high' tabu seterusnja, sikap apa lantas jang akan di-
ambil oleh pihak Indonesia. Indonesia Ong diketahui oleh mereka,
heraila dalam keadaan jang sangat lemah. Hanja suara jang pura-
di-besar2kan. Dengan mengatakan kedudukan Indonesia hertambah
kuat data m olitik luar negeri. Tidak tabu bahwa jang dikatakan
dunia Internasional" oleh Indonesia itu, termasuk didalamnja negeri
Belanda sendiri.

Kita tentu sudah tahu sifat2
Belanda, walapun tidak semua-
nja. Mestinja kita sudah patut
mengetahui, sebab ber-abad2 Ia-
manja kita telah didjadjahnja.
Se-tidak2nja kita mcstinja sudah
tahu bagaimana setiarusnja. ber-
hadapan dengag Belanda. Belan-
da jang ketjil itu. Belanda jang
hanja besar, karena dibesarkan
oleh Amerika, Inggerg dan Pe-
rantjis. Dari dahulu sampai se-
karang. Terutama dalam meng-
hadapi Indonesia, menghadapi
,rakjat Indonesia, jang dulu didja-
djahnja dan sekarang diberinja
kemerdekaan. Diberinja, karena
belas kasihannja kepada rakjat

31, Indonesia. Diberinja karena is

tidak akan dibesarkan lagi oleh
kawan2nja, kalau is tetap meno-
lak. Djadi pandangan Belanda itu

kepada Indonesia ialal.' bangsa
jang telah diberinja kemerdeka-
an.

Ini sangat penting dan ini jang
harus kita pegan2. Bila tidak ini
kita pegang, pertjajalah, Belan-

da akan selalu menang seterus-
nja.

Kita pegang artinj,a: Kepada
Belanda harus mulai kita menun-
djukkan bahwa kita mendjadi
merdeka bukan karena pembe-
riannja. Kita merdeka karena ki-
ta sanggup merdeka walaupun
kemerdekaan jang sekarang ini

rasminja memang menurut KMB.
Oleh sebab itu jang kita pegang
bukanlah Indonesia Merdeka ala
KMB melainkan Indonesia Mer-
deka menurut Proklamasi 17

Agustus 1945. Diperlihatkan de-
ngan perbuatan dalam mengha-
dapi Belanda seterusnja.

Kemerdekaan kita menurut
Proklamasi bukan karena hasil
perundingan dengan Belanda
melainkan karena kejakinan ki-
ta akan kesanggupan kita untuk
mendjadi bangsa jang merdeka,
pertjaja pada tenaga dan kekuat-
an kita sendiri. Walaupun dian-
tara pemimpin jang telah mun-
tjul, banjak jang tidak mejakini
.'tu. Oleh sebab itu mereka hen-
dak mendudukkan kemerdekaan
Indonesia dengan djalan perun-
dingan.

(Sambungan ke hal. 2)
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Sudah kotor.
Sampai dimana, napsu politik orang

Kedjadian di Djakarta, pada tg. 17 Oktober jang lalu, dimana
satu demonstrasi menuntut bubarnja Parlemen, telah menjebabkan
timbulnja keadaan dan suasana jang nampaknja semakin keruh. Ter-
utama beberapa kota lainnja telah me-niru2 kedjadian di
Djakarta itu, seperti Semarang, Medan d.I.I.

Mendjalarnja kedjadian diihu kota itu ke-kota2 lain, nampaknja
telah mendjadi bukti bahwa kedjadian di Djakarta itu adalah bukan
demonstrasi jang dikehendaki °telt rakjat umum, melainkan hanja
diatur oleh satu golongan jang tertentu. Ada orang dibelakang lajar,
jang dengan sikap : lempar batu sembunji tangan, hendak memakai
kedjadian itu untuk sesuatu maksud jang tertentu. Dan kabarnja, mak-
sud tertentu itu ialah satu perampasan kekuasaan (coup d'etat). Tapi
gagal.

Bertambah berat lagi pikiran
untuk membenarkan adanja mak-
sud tertentu itu, jang diatur oleh
orang jang tidak bertanggung dja-
wab, tidak muntjul sebagai laki2
dengan sikap tegas: berani buka,
berani bajar, melainkan sebagai
pengetjut jang hendak mengatjau-
kan keadaan dan didalam suasa-
na keruh, hendak menarik keun-
tungan dan lain2 maksud jang ke-
dji clan kotor, jaitu setelah di
Djakarta sendiri tambah lama
tambah banjak orang jang tam-
pil kemuka mengemukakan pe-
njesalan d.s.b. terhadap kedjadi-
an tg. 17 Oktober tersebut. Ma-
lahan ada jang memintak madf,
merasa tertipu d.s.b

Bahwa maksud2 jang disenga-
dja oleh orang atau golongan ter-
tentu itu kotor adanja, belakang-
an telah dibuktikan pula oleh pe-
masangan adpertensi dalam surat
kabar Pedoman, Indonesia Raja
dan Keng Po, jang maksudnja
hendak mentjemarkan nama tiga
anggota Parlemen. Dikatakan
berhutang d.s.b. surat kabar lain
jang ditawarkan adpertensi itu,
tidak matt memuat, antaranja
Abadi": Terhadap sikap penge-
tjut dan kekotoran jang begitu ru-
pa, pihak Parlemen telah segera
mengambil tindakan dengan dja-
Ian memintak perhatian terhadap
kedjadian itu, kepada instansi
jang bersangkutan, jaitu Kedjak-
saan. Instansi ini kabarnja telah
mendjawab dengan surat kepada
Parlemen dengan mengatakan
bahwa, setelah alamat K. H.

Tjay, Magnga Besar 13 diperiksa
dengan teliti, ternjata jang me-
nempati komplex tersebut ada-
lah orang jang bernama Souw
Kcng Loci, nama mana sesuai

dengan naambord jang ditempel-

kan didepan rumah. K. H. Tjay
sama sekali tidak ada. Dengan

demikian dapatlah dipastikan
jang adpertensi itu adalah suatu
akal jang maksudnja untuk se-
ngadja menodai nama baik para
anggota Parlemen tsb."

Demikian antara lain djawab-
an Djaksa Agung kepada sekre-
tariat Parlemen. Dalam hubung-
an pcndjawaban Kedjaksaan
Agung jang sedemikian, kita hen-
dak menjatakan bahwa sikap jg
seperti itu sadja tidak tjukup un-
tuk membuktikan adanja good-
will dari pihak Kedjaksaan Agung
untuk turut membantu mendjer-
nihkan suasana. Kalau diperhati-
kan betul bunji pendjawaban itu,
maka akan nampak bahwa sikap
seperti itu tidak disertai dengan
rasa tanggung djawab. Sebab ka-
lau hanja sekedar memberi dja-
waban jang hegitu bunjinja, ti-
dak usah Kedjaksaan Agung,
anak ketjilpun bisa. Jaitu me-
meriksa alamat jang disebut
dalam adpertensi jang ternja-
ta palsu. Mestinja dan mak-
sudnja, maka disampaikan kepa-
da Kedjaksaan Agung, agar di-
ambil langkah2 jang perlu buat
mengetahui orang jang mentje-
markan nama anggota2 Parlemen
itu, dan kalau sudah dapat, agar
diberl gandjaran jang setimpal
dengan perbuatannja jang kotor
itu. Sebab walaupun bagaimana,
Parlemen itu adalah bentukan
tata-negara kita menurut Un-
dang-undang Dasar, sekalipun
U.U.D. menurut tata-hukum
KMB. Djadi tiap2 instansi peme-
rintah harus memandang Park -
men itu sebagai badan jang sjah
didalam negara, badan jang di-
atur dan disusun dan berdiri ser-
ta mendjalankan tugas menurut
hukum. Ini bukan berarti bahwa
kita .telah setudju dengan Par-
lemen sekarang. Oleh karena ti-
dak setudju jang demikian itu-

0

hams dipuaskan ?
lah maka kita tidak dapat me-
njetudjui dan menerima KMB
tempohari. Tapi pegawai pemerin-
tah atau instansi pemerintah tidak
dapat bersikap hegitu. Barangkali
diantara orang jang mengatur
demonstrasi jg. menuntut bubar-
nja Parlemen itupun tempohari
hukan tidak menjetudjui KMB,
akan tetapi karena sikapnja jang
pengetjut, tidak berani menolak.
Dan sekarang, dengan setjara pe-
ngetjut pula menuntut bubarnja
Parlemen jang dibentuk menurut
tata hukum ala KMB.

Sebagai orang Pemerintah, ti-
ap-tiap instansi harus meman-
dang Parlemen itu sebagai badan
jang harus didjaga kehormatan-
nja. Begitu pula anggota2nja, jg
hak dan kewadjibannja diatur
dan ditetapkan mcnurut hukum.
Terlepas dari soal setudju atau
tidaknja terhadap pendirian dari
beberapa anggota, aliran anggota
d.s.b. Dalam lingkungan inilah
kita memandang bahwa sikap jg
diperlihatkan oleh Kedjaksaan
Agung, kalau hanja sekedar itu
sadja, adalah tidak memuaskan
sekali. Se-olah2 hendak herlepas
tangan sadja, tidak hendak me-
nerima dan memikul tanggung
djawab sebagaimana mestinja
tiap kedjaksaan didalam satu ne-
gara.

Sajang sekali. kita harus da-
pat mengetahui sikap Kedjaksaan
kita jang begitu rupa, dan sangat
menjesal, bahwa kita harus mem-
beri komentar dan menjatakan
pendapat seperti diatas itu. Tapi
terpaksa harus dikomentar, ka-
rena kita ingin mclihat sikap dad
satu Kedjaksaan Agung jang le-
bih tegas, lebih gungguh2 dan le-
bih mengandung rasa tanggung
djawab. Sebab soal Parlemen dan
soal anggota2nja didalam sate
negara hukum dan demokratis,
sungguh hukan satu soal jang da-
pat dipandang remeh begitu sa-
dja. Merendahkan dan menghi-
nakan Parlemen berarti meren-
dahkan dan menghinakan negara
itu sendiri.

Perkara tidak puas adalah soal
lain. Begitu pula perkara perlu-
nja diganti atau tidak. Barang-
kali tidak banjak orang jang se-

(San/bunt/an ke hal. 2 )
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BUKAN BERUNDING
hang harus diutamakan dalam
menghadapi Belanda.

Hasil dari pada kemerdekaan
jang diperoleh dengan perunding-
an itu, sudah sama kita rasai se-
karang. Sedjak penjerahan ke-
dattlatan, keadaan kita bukan se-
makin balk dan mullah akan te-
tapi tern, menerus bertambah su-
lit. Antara kita sama kita tidak
pertjaja mempertjajai. Bahkan di-
dalam satu partai ada perbedaan
soal2 pokok, hukan hanja me-
ngenai ranting sadja. Sampai se-
karang djumlah partai masih ber-
tambah tents. Ini berarti petjahan
kita semakin banjak. Makin ba-
njak petjahan, tentu makin djauh
daripada kebulatan dan kekuat-
an.

Dalam menghadapi Belanda
mengenai soal Irian Barat. kebe-
naran inipun berlaku. Karena itu
perlu kebulatan diantara kita du-
lu. Untuk mentjapai kebulatan
diantara pemimpin. rasanja sa-
ngat sukar. karena sudah terbuk-
ti, para pemimpin tidak bersedia
bersatu, walaupun selalu mene-
riakkan persatuan dengan mulut
besar. Mulutnja sadja jang me-
ngatakan hendak bersatu sedang
hatinja masing2 djauh satu sama
lain. Oleh sebab itu mentjari ke-
bulatan dikalangan pemimpin se-
karang ini, tidak mungkin. Kehu-
latan itu harus ditjari dikalang-
an rakjat. Adanja satu gerakan
rakjat, sebagaimana adanja dulu
gerakan rakjat dipelopori oleh
pemuda untuk melahirkan prok-
lamasi.

at
Kebulatan hanja dapat ditjari

dikalangan rakjat jang ingin mer-
deka. merasa perlu merdeka, ter-
masuk untuk memerdekakan Iri-
an. Hanja kebulatan dikalangan
rakjat itu jang akan bisa mela-
hirkan kekuatan dan hanja ke-
kuatan jang bisa kita hadapkan
kepada Belanda bila kita ingin
mendapat Irian Barat kembali.
Kalau sekedar kata2. pihak Be-
landa malahan lebih pandai dan
iitjin lagi dalam ber-kata2. Kan
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SUDAII KOTOR
Sampai dimana, nafsu politik
orang halals dipuaskan ?

tudju dengan Parlemen sekarang.
Apa lagi jang puas dengan ke-
adaannja. Akan tetapi toh orang
harus mengerti hahwa apapun jg
hendak diperbuat dengan Parle-
men sekarang. harus menurut
hukum. kalau betul kita negara
hukum, demokratis lagi. katanja.
Tidak botch main serampangan
dan lebih tidak botch main pu-
kul-pukulan, sekalipun orang jg
hendak memukul itu punja slat,
punja uang atau punja sendjata.
Atau kalau matt membikin onar,
djangan tanggung2, sapu sadja
semua orang jang tidak disukai
itu, rebutlah kekuasaan seluruh-
nja, tegakkanlah diktatur, paksa-
lah dan perbudaklah semua rak-
jat jang tidak herdaja ini. Mana

Indonesia ini muridnja dalam so-

al ber-kata2 mengadu udjung li-
dah, main pokrol bambu dan ho-
cus-pocus. mempermainkan juri-
dic formalisme dan segala ma-
tjam tetek-bet;gek lagi.

Kesanggupan dalam mengatur
rakjat untuk bergerak menjusun
tenaga dan kekuatannja adalah
satu tanda dari pada kesanggup-
an untuk merdeka. Inilah kekuat-
an jang sebenarnja dari tiap2
bangsa. Dan kekuatan jang se-
benarnja inilah jang mungkin
akan disegani oleh Belanda. tRu-
kali berunding.

Dan hila kita berhasil menga-
tur dan menjusun tenaga dan ke-
kuatan rakjat jang ingin merde-
ka itu, bartilah nanti kelihatan
ada tidaknja pemimpin jang' se-
benarnja dikalangan kita. Kedju-
rusan inilah kita hendaknja
mengambil tindakan jang tegas
dan njata. Menjusun rakjat jang
ingin berdjuang dan sanggup ber-
djuang untuk membela kemerde-
kaan dan kehormatannja. Agar
lahirlah satu kebulatan dan ke-
kuatan jang dapat dipakai terha-
dap lour dan djuga untuk meng-
hadapi keadaan didalam.

Keadaan kita sekarang sung-
guh menjedihkan. Gerakan rak-
jat jang terpimpin oleh satu ko-
mando itu benar jang tidak ada
sama sekali. Malahan gerakan
perdjuangan rakjat Irian jg hen-
dak menghebat tempohari seka-
rang sudah hampir tidak terde-
ngar lagi. Dan selama keadaan
ini belum dapat kita robah, dja-
ngan diharapkan Belanda akan
suka memberikan Irian Barat
kembali. Bak Belanda mintak
tanah kata perihahasa. Be-
landa akan tetap melanggar per-
djandjian KMB mengenai Irian
Barat selama kita memperboleh-
kan terdjadinja pelanggaran itu
tents menerus.

Mestinja pelanggaran itu harus
dihukum. Kalau kita memandang
dirt kita sebagai negara merde-
ka, hukan 'merdeka karena pem-
berian Belanda. Dan tjara meng-
hukumnja dan memberhentikan
pelangaran itu hukan dengan be-
runding, melainkan dengan tin-
dakan dan perbuatan, oleh kita
semua. seluruh rakjat Indonesia.

B.

jang memhantah, hilangkan sa-
dja, atau kalau herani penggal
sadja lehernja dimuka mum.
masukkan konsentrasi d.s.h.

Rasanja bukan begini jang di-
kehendaki olch kita semua, ma-
ka bersedia berdjuang dan me -
rebut kemerdekaan. Bukan un-
tuk meinuaskan nafsu segolong-
an manusia diantara bangsa In-
donesia, melainkan untuk keha-
hagiaan dan keselamatan bersa-
ma.

*
s+:

Sekarang kembali kepada po-
kok persoalan. Jaitu permainan
politik jang sudah kotor. Per-
mainan jang sudah njata setelah
terdja,di demonstrasi 17 Oktober
jang lalu. Demonstrasi jang me-
nuntut huharnja Parlemen, tapi
Kepala negara tidak bersedia
membubarkan Parlemen dan ti-
dak bersedia mendjadi diktator.

Demonstrasi itu timbul karena
persoalan angkatan perang dan
kementerian pertahanan didalam
Parlemen. Akihat diterimanja
mosi Manai Sophiaan d.k.k. de-
ngan kelebihan suara jang ha-
njak.

Sedjak dari permulaan soal itu
digugat oleh Parlemen, sudah
ada suara jang menentangnja. Di-
katakan bahwa Parlemen tidak
berhak ikut tjampur dalam soal2
eksekutif. Jang paling lantang
dan lantjang diantara suara itu
ialah suara Sutan Sjahrir, jang
mengatakan, bahkan botch dipan-
dang sebagai antjaman, bahwa
Parlemen akan disapu bersih, ti-
dak ada gunanja Parlemen jang
seperti itu.

Sjahrir jang siasatnja sudah
terkenal siasat-tadjam". lebih
tadjam dari pisau belati barang-
kali. Hanja sadja sajangnja se-
lalu menikam bangsa sendiri dan
dari helakang lagi. Sedjak dari
Digul orang sudah kenal akan
siasat-tadjamnja itu. Pun pada
permulaan proklamasi, diterus-
kannja siasat-tadjam itu, sehing-
ga is diangkat dan dibantu oleh
kaum proklamator untuk madju
clan tampil kemuka memimpin
revolusi. Siasat tadjam, jang de-
ngan rundang-randing untuk me-
njelesaikan revolusi Indonesia,
dengan mematikan semangat
ekstremis". semangat perdjuang-
an dan semangat revolusi. Siasat-
tadjam jang menelorkan Linggar-
djati dan mengakibatkan agressi
pertama dari tentera kolonial Be-
landa. sesudah menikam kaum
proklamator dan pembela prok-
lamasi dari helakang (penangkap-
an Maret '461, siasat-tadjam jang
mcnuduh adanja coup d'etat di
Djokja dulu. Siasat-tadjam jang
menjunglap program 7 pasal Per-
satuan Perdjuangan dengan prog-
ram 5 pasal dari Pemerintah jg
tidak herani hertanggung djawab
clan belum lahir", ketika sidang
Knip di Solo. Siasat-tadjani jang
telah menjehahkan petjahnja Sa-
jap kiri dan Partai Sosialis jang
seterusnja mengakibatkan berdi-
rinja FOR, seterusnja terdjadinja
peristiwa Madiun. diikuti oleh
agressi kedua dari tentara kolo-
nial Belanda. Siasat-tadjam jang
menghasilkan diangkutnja Kepa-
la Negara dengan ditemani oleh
Sjahrir dari Djokja, ke Prapat

dan kemudian ditinggalkannja di
Bangka, dibawah naungan dan
kilau pedang tentera kolonial Be-
landa. Siasat-tadjam jang telah
mengemukakan antjaman terha-
dap Parlemen, karena herani
membitjarakan soal angkatan pe-
rang dan kementerian pertahan-
an.

as
Begitulah telah terdjadi demon-

strasi sesudah mosi diterima oleh
Parlemen. Demonstrasi jang di-
ikuti oleh tindakan2 pendjagaan
keamanan jang ditugaskan kepa-
da angkatan perang, olch Kepala
Negara. Katanja untuk mendjaga
kemungkinan, jaitu kemungkinan
adanja perebutan kekuasaan. Ta-
pi rupanja perebutan kekuasaan
itti tfdak djadi, gagal. Jang tidak
gagal ialah pembekuan Parlemen,
katanja reses diperpandjang sela-
ma waktu jang tidak ditentukan.

Sesudah lampau, ternjata ti-
dak ada gangguan keamanan.
Keadaan biasa sadja. Djam ma -
lam biasa kembali. Surat kabar
jang dihreidel boleh terbit kern-
bali dan anggota2 Parlemen jang
ditahan (istilahnja ialah diper-
lindungi") dimerdekakan kemba-
Ii.

Tapi kepahitan2 jang ditinggal-
kannja tidak bisa dihapus lagi,
diantaranja keterangan pedas da-
ri angora Parlemen, Z. Baharud-
din, jang mengatakan bahwa dua
surat kabar harian di Djakarta
telah membela kementerian per-
tahanan dan angkatan perang de-
ngan mati-matian, karena kedua
surat kabar itu, katanja menda-
pat langganan saban bulan dari
Kementerian Pertahanan, jaitu
I'edoman, seharga sepuluh ribs
dan Indonesia Raja, sebanjak
duapuluh ribu rupiah.

Kepahitan jang kedua ialah jg
telah disebut dalam permulaan
karangan ini, adanja adpertensi
jang mentjemarkan nama anggo-
ta-anggota Parlemen.

Di Djawa Tengah ada pula
ekornja. Gubernur Djawa Te-
ngah sebaik terdjadi demonstrasi
di Semarang pada tg. 20 Okto-
her, lantas melaporkan pada Pe-
merintah Pusat hahwa ada tun-
tutan rakjat jang memintak di-
bubarkannja Parlemen. Demon-
strasi itu, katanja adalah meng-
gambarkan kemauan rakjat
umumnja. Sebaik mendengar ini,

partai2 dan organisasi rakjat di
Semarang mentintut Guberntir
agar mentjabut keterangannja itu.
Mittman ini &tang pub. dari
Solo jang mengatakan tidak se-
tudju dengan keterangan guber
nur ters,:but. Soal perselisihan
antara kepala sesuatu daerah de-
ngan her-puluh2 organisasi dan
partai2 tentu hukan satu keadaan
jang enak dan manis untuk diva'
sakan.

Di Djawa Timm kedjadian di
Djakarta mernbowa ekor pula.
Kepala staf tentara terpaksa di-
tukar. Beberapa panglima kabar-
nja tidak menjctudjui kebidjak-
sanaan kepala staf jang berhenti,
dan is sebenarnja harulah acting-
kepala.

Di Medan ada pukt demonstra-
si, jang Ickas diikuti dengan be-
rita-berita bantahan tidak ikut
atau tidak setudju dengan adanja
demonstrasi &jut.

Begitulah kira2 gambaran se -
pintas lalu dari Ffkibat2 kedjadian
di ibu kota, pada tg. 17 Oktober
jang laltb Kesemuanja itu me
nundjukkan adanja usaha golong-
an tertentu untuk setjara paksa
atau kekerasan mcndapatkan apa
jang diharapkannja. Sungguhpun
di-mana2 telah mengalami kega-
galan.

Untuk melengkapkan Kahan
pertimtningan hagi para pcmbatja
dibawah ini kita kutipkan pula
keterangan dari Overste Sutoko,
wakil kepala staf Angkatan Da -
rat, jails antara lain, menurut jg
disiarkan olch Antara", berbu-
nji sebagai herikut

: O,
Disekitar soul mosi.

Pada tg. I 1 °Oktober diadakan
pertemuan dengan panglima2 di-
visi, dimana soal usul2 mosi jang
dimadjukan dalam parlemen dan
kemungkinan2 jang akan kita ha-
dapi, mendjadi atjara pembitja-
raan. Menurut Overste Sutoko,
dalam pertemuan tsb. para pang -
lima sama menelaah dan meng-
kadji keadaan baik dalam matt -
pun War, dan pertemuan itu te-
lam memutuskan untuk solider.
Apapun perkembangan jang akan
terdjadi, diberhentikan atau tidak,
namtin pemimpin2 Angkatan Pe-
demokrasi, kata Overste Sutoko

(Sambungan ke hal. 4)

Latihan Peladjaran
Oleh: TAN TU A H.

Berguna untuk murid-murid
sekolah jang sudah dudukdikelas VI, S. R. dan bakal menempuh udjian masukS.M.P.

Dihiasi gambar, berisi bermatjam-matjam latihan,seperti berhitung, menggambar, bahasa Indonesia,mengarang d.1.1.

Kertas baik, ukuran 15 x 24, djilid I - 16 halaman.
Harga tjuma

Rp. I ,50

Pesan pada :

PENERBIT R A D
Teuku Umar 25 - Djakarta
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Kembalilah kepangkalan
dan permulaan langkah.

Uang jang mengalir keluar ne-
geri sebanjak f 144.797.000 un-
tuk pakaian terlalu banjak, tc
luxe, dan hams dihematkan.

I. Untuk pengeluaran bagi be-
nang tenon, kapas dan be-
rtang djahit kapas jang ber-
djumlah f 21.430.000 itu da-
pat dihematkan/disederhana-
kan atau dihapuskan sama se-
kali untuk memberi kesang-
giipan hidup, memperluas per-
usaltaan eitenang buatan sen-
diri, memerdekakan industri-
tekstil bangsa sendiri clan per-
.aingan konkurensi dengan
kapitalisme supaja se-
suai dengan pidKto dari Men-
teri Keuangtn jang mengata-
kan: Didalam pasar dalam
negeri, benang buatan sendiri
tidak dapat berkonkurcnsi
dengan benang jang di import
dari daerah bukan dollar".

Benang buatan sendiri ada, se -
dung kapas bagus tumbuhnja di-
negeri kita ini, seperti dimasa
Djepang rata2 rakjat disuruh ber-
tanaan kapas. Hasilnja bagus, pe-
kerdjaan menanam kapas pun en-
teng. Djuga memintal benang, ra-
ta -rata rakjat djuga sudah pan-
dai.

Seharusnja, Menteri Keuangan
tak :nab pusing lagi memikir-
kan B.E.D. dan perkembangan
jang tidak sehat,dari hukti ex-
port Dolar, sehingga menurun-
kan harga B.E.D. dari 120 sen
/rupiah sampai 25 sen/rupiah per
dollar.

Suruh tutuplah pintu bagi be-
nang-tenun luar negeri rapat2!

Suruh tenun kapas se-banjak2-
nja jang bermutu bagus.

Bantulah industri-tekstil jang
ketjil, menengah clan besar dari
bangsa sendiri dengan suatu tja-
ra pindjaman jang bukan bersi-
fat lintah-darat, seperti jang ma-
sih diwarisi dari Belanda oleh

Bank2 Negara, Bank Rakjat,
Bank perindustrian ; urnpamanja
pindjaman djangka-pendek musti
dilunaskan didalam 10 bulan, pa-
ling tinggi 3/5 tahun, jaitu sa-

han-saban bulan ,musti ditjitjil se-
bahagiannja plus hunganja jang
tinggi itu, 10%, adalah pomberian
pindjaman jang sedemikian rupa,
bukan menolong, tapi manolon/
menelan sipemindjam uang, jang
90% dari padanja akan menemui
adjalnja di Pengadilan Negeri,
disita dan dilelang harta benda-
nja, kerna tak sanggup menjitjil
.pindjamannja. Sebab, sebahagian
besar dari uang jang dipindjam-
nja itu, telah mendjadi uang ma -
ti, ditanam/dibelikan untuk alat2,
d.1.I., sedang uang kelebihannja
tidak tjukup diperputarkan, apa-
lagi uang ini sahan2 bulan ben-
tambah ketjil, kerna dipakai un-
tuk menjitjil.

Penulis .endiri tahu, adti se-

orang tani Karet di Tapanuli Se-
latan, memindjam uang dari Kan -

II

tor Karet Sumatera Utara seba-

njak I 50.000 dengan rente 10%

dan hares lunas didalam bebe-

rapa bulan/bukan tahun, sedang

dari uang ini telah terpakai

f 27.000 untuk alat2.
Djuga penulis sendiri, jang se-

tahun liwat memadjukan permin-

taan pindjaman sebanjak itu dju-
ga dan kepada kantor itu djuga

- - tapi sampai ini hari belum
menerima - telah bermaksud ti-
dak akan menerimanja lagi, djika
sifat-pindjaman itu tidak dir6bah
dengan suatu-djangka pandjang;

penjitjilan bulanan dihapuskan,
tapi diwadjibkan pembajarlin ren-
te setiap bulan.

Bolehlah periksa dan adakan
statistik. herapa banjaknja per-

kara-perkara jang telah dimadju-
kan ke Pengadilan Negeri dari

orang2 jang memindjam kepada
salah satu Banknja bangsa Indo-
nesia, jaitu dari orang2 jang ti-
dak semuanja terdiri dari orang
jang tidak tjukup buat mempu-
njai borg, harta-benda/onroeren-
de goederen, akan tetapi tak
sanggup menjitjil.

Apabila mutu dari benang bua-
tan sendiri itu, kurang bagus, ma-
rilah kita perbagus sendiri. Ku -
rang bagus kwaliteit kainnja, ti-
dak ada wol, gabardin, sutera,
d.1.1.

Kembali penulis tanja: Untuk
siapa kurang bagus ? Untuk si-
10% jang melek-huruf itukah,

jang sudah ke-Barat2an itu? Jang
- insjaf atau ta' insjaf - telah
men jeret/ mendjerumuskan bang-
sanja jang 90% buta huruf itu
me-niru2nja berpakaian ala Lon -
do, sehingga seorang buruh sipe-
njodok getah berani memakai se-
patu seharga Rp. 90.-, berpanta-
Ion gabardin seharga Rp. 180.-,
herkemedja pyramid seharga Rp.
60.-, berarlodji tangan seharga
Rp. 175.- water -proof, rambut
litjin kerna pomade - disangka-
nja ia sudah Kaja-Bapak" atau
sedikitnja Kaja-Krani", ulah
aksinja/gajanja me-niru2 sauda-
ra-saudaranja sebangsa, Bapak-
nja atau Pemimpin/Ketua dari
partainja. Sangat geli, tapi sedih,
sampai2 seorang tani Desa, jang
asjik bekerdja membcrsihkan
rumput di sawahnja, dimana ta-
ngan kanannja mentjabuti rum -
put, tangan kirinja menghadap
langit - kerna disitu ada arlodji-
tangan.

Hai, patriot bangsa ! tlendak
kemanakah kau bawa bangsa-
nw dialammu jang telah mer-
deka ini ?

Pada hal: itu kaum buruh si-
penjodok getah, untuk sesalin/
sekali pakai jang telah bermodel
Rp. 405.- itu, adalah hasil usa-
hanja matizan, sabah hari djam
setengah enam pagi sudah mem-
hungkuk2 menjodok pohon getah
didalam kchun karet jang sete-
ngah hutan ilu, sehingga tempo2
diterkam matjan, kerna di sang-

kanja jang mem-bungkuk2 itu
seekor babi. Djumlah jang ben-
nasib dcmikian didaerah karet,
Mikan ratusan, tapi telah ribuan!
Sedikitnja setengah tahun ia me-
ngumpulkan uang jang sebanjak
itu, supaja ia terpandang Kaja-
Bapa2 atau Kaja Ketua".

Demikian djuga dengan sdr.
tani jang berarlodji tangan itu.
Penghasilan sawahnja tidak tju-
kup untuk setahunnja, tidak sang-
gup menahan nafsu, tidak pan-
dai mentjotjokkan penghasilan
dan pengeluarannja - tentu se-
rupa dengan bangsanja jang lain,
hiar pun ia Bapak, pun paduka
termulia - Rakjat jang 90%
buta huruf itu, rakjat-tani Desa
jang berdjumlah 72 djuta itu, ber-
diam di Desa2, jang pada tang -
gal 17 Agustus 1945, pada hari
pertama piOklacnasi, jang masih
berpakaian kulit-kaju atau goni,
telah memadai, telah meningkat
perasaan kemanusiaannja, apabi-
la ia dapat membeli kain blatju
se-mau2nja.

Mari. kita surut ketanggal 17

Agustus itu! Kita memakai ka-
in blatju, jaitu kain blatju jang
diperbuat dari pada kapas, be-
nang dan perindustrian kita sen-
diri !

Belum/tidak perlu bagi kita
kain wol, gabardin, sutera, kain
herkembang, beludru, d.1.1. ! Ne-
geri kita tjukup panas.

Dengan hegitu, uang jang
f 144.797.000.- jan3 mengalir ke-
luar negeri untuk pembeli bahan
dan harang tekstil, tidak perlu di-
keluarkan. Belum waktunja kita
hidup ,mewah

Tentang bahan dan barang ro-
kok, peralatan rumah tangga jg.
diimport, untuk bahan jang dua
rupa ini dikeluarkan uang f 67.
433.000.- selain dari tjengkeh
untuk bahan rokok, tjukup tem-
hakau Indonesia memenuhi kebu-
tuhan kita. Di-mana2 sadja rak-
jat menanam tembakau sendiri.
Dizaman Djepang, hampir saban
daerah memakai tembakau buat-
an sendiri. Tapi sajang, sekarang
tembakau buatan sendiri itu su-
dah banjak hilang dari pasaran
diburu oleh tembakau dan siga-
ret-lux dari luar negeri.

Djuga bahan rokok dari luar
negeri ini harus dihcntikan ma-
suknja kc negeri

Tentang perlengkapan perhu-
bungan darat jang memerlukan
uang Rp. 82.629.000.-, jaitu un-
tuk mobile dan speda, masih di
perlukan teristimewa untuk peng-
angkutan, akan tetapi se-kali2 ti-
dak jang lux.

1 entang harang besi. mesin2,
harang2 pertanian dan bahan
obat2an jang memerlukan Rp.
157.808.000.- masih di perlu-
kan, terutama mesin2 untuk per-
tanian dan perindustrian.

Berhernat dan sederhana.
Kupasan diatas rasanja dapat

menjumbang kepada maksud
dari pada Menteri Keuangan jang
hendak herhemat dan berseder-
hana itu, jaitu pemandangan jang
di dasarkan kepada berita2 rasmi
dad Kantor Statistik dan dari ke-
adaan2 jang njata/realiteit. Dju-
ga terpakai sebagai bukti/penga-
kuan dari pendapat beliau jang
menjatakan, bahwa di daerah pe-
dalaman (dus di Desa2. Pen.) ma-
sih sadja terdapat sedikit uang
pada penduduk2, di dalam kota2
heredar terlalu banjak uang".

Benar sekali! Horaas Mende -
Is?!

1. Ertinja, rakjat Indonesia jang
masih tetap namanja ,mar-
hacn- jang djumlahnja 90%,
terpisah dari pada penduduk
kota, jaitu tani-Desa jang
tinggal di Desa2, jang masih
berhak penuh memikul nama
,bangsa segohang".

2. Ertinja, menurut lapuran dari
Director van Financier) Be-
landa penghasilan dari si-mar-
haen di dalam tahun 1932 ra-
ta -rata f 20.- setahun atau
51/2 sen sehar:, - zegge 51/2.

3. Ertinja, dua puluh tahun ke-
mudian, setelah 7 tahun -
zegge: 7 tahun Indonesia-
Merdeka, menurut lapuran
P.B.B., penghasilan dari si-
marhaen di dalam tahun
1952, rata2 f 25.- (rupiah
(lulu) setahun atau 6,8 sen

sehari atau 1.3 sen lebih ha-
njak/memungut, hasil 'dari
..her-Negara".

4. Ertinja, menurut lapuran dari
P.B.B. itu. penghasilan dari
rakjat Belanda di dalam ta-
'hun 1952 rata2 f 500.- se-
tahun atau f 1.40 sehari dari
rakjat Amerika f 1453 seta-
hun atau f 4.- sehari.

5. Ertinja, rakjat Indonesia jang
.,melek huruf" itu, jg telah gila
Londo (internasional), dan se-
karang mulai gila-Amerika
itu, jang mungkin (?) sudah
berpenghasilan rata2 f 1.40
clan f 4,- sehari itu apakah
mungkin golongan jang te-
lah mulja di dalam tempo 3
tahun sedjak K.M.B. itu, da-
pat di adjak kembali mundur
ke belakang, kepada hidup
dan penghidupan seperti pa-
da hari2 pertama dari prokla-
masi, kembali bersatu men-
djadi marhaen", ber-sama2
'memulai pcmhangunan jang
se-benar2nja.

6. Dapatkah itu diharapkan da-
ri pada mereka, jaitu mere-
ka jang begitu pintar dapat
her-belit2 dengan 1001 ma-
tjam alasan, plus kekuasaan-
nja.

7. Sangat sajang, kalau Repu-
blik Indonesia akan mengala-
mi nasib seperti Neger-Re-
publik Liberia jang mulai
mcrdeka didalam tahun 1847.
jaitu sesudah 90 tahun mer-
deka, belum madju setapak-
pun.. Sehab2nja, ialah, 20.000
Negev-intelek, jang lahir dan
dibesarkan di Amerika, tu-
runan dari neger2 jang ditang-
kapi di-hutan2 di Afrika se-
perti menangkap monjet, un-
tuk dibawa mendjadi kulijbu-

dak pada perusahaan2 di
Amerika - turunan2 dari ini-
lah dikirim ke Afrika kemba-
li. ke-tanah airnja untuk me-
ngatur dan membentuk sesu-
atu negara Republik Liberia.
Tapi - mereka ini, jang ti-
dak mempunjai sanak-fami-
li lagi dj Afrika. hanja ting-
gal kulitnja tetap hitam se-
perti kuali, rambutnja tetap
kriting seperti-hula biri2, dan
bibirnja tetap besar seperti
ampu kabi, - merasa dirinja
sebagai orang pilihan - de-
wa-dewa" bij gratic Gods".
dan bertindak sebagai kaum
pendjadjah untuk mendjadjah
dan mcnghisap bangsanja sen-
diri. Semua djabatan2 dimo-
nopolinja
Achirnja : terdjadi perang
saudara jang sangat kedjam
dan bengis. Jung ta' ada ta-
ranja - Negara hantjur

Pemuda2- ash, jang mempu-
njai perasaan kebangsaan pol-ka-
raatnja 100%, MARAH dan
membentuk PERLAWANAN-
SEMESTA. Seluruh rakjat dari
Republik Liberia bangkit meng-
angkat sendjata meiawan Peme-
rintah jang, bukan Pemerintahnja
itu. Stidah tentu mereka hantjur,
diltantjurkan oleh alat2 Pemerin-
tah jang tjukup bersendjata itu.
Akan tetapi, Negara mendjadi
sepi, kerna semua pentuda2 jang
terlepas dari udjung bajonet, lari
menjingkirkan diri ke daerah"
djadjahan Belgia dan Inggeris jg
berbatasan rapat dengan Negara-
nja jang malang itu, hekerdja pa-
da perusahaan2 besar. \lereka ti-
dak berani pulang atau tidak mau
pulang2 lagi

Jung tinggal di negerinja, ha-
njahtli perempuan2 hia, laki2 tua,
dan heherapa djanda - sedih
tragis!

A. H. Daulay.
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rang akan tetap mendjundjung
tinggi disiplin militer dan azas2
pula.

Pada tg. 16 Oktober parlemen
menerima mosi Manai Sophiaan
cs jang seperti diketahui meng-
hendaki diadakannja tindjauan
mengenai kemungkinan dilaku-
kan perbaikan dan perobahan da-
lam pimpinan Kementerian Per-
tahanan dan Angkatan Perang.

Dikatakan, bahwa menurut
pendapat Angkatan Perang, mo-
si tsb. telah mentjampuri lapang-
an eksekutip, sehingga bagi pe-
mimpin-pemimpin Angkatan Pe -
rang dirasakan tidak adanja
rechtszekerheid dalam melakukan
pekerdjaan mereka. Sebagai aki-
batnja pun dikuatirkan adanja
mereka jang akan meninggalkan
lapangan ketentaraan, jang ber-
arti bertambah banjaknja timbul
kesulitan dan masalah jang harus
dihadapi negara.

Dalam hubungan ini diper-
ingatkan, bahwa untuk mengha-
dapi satu bataljon 426 jang be-
rontak itu sadja, kita harus me-
ngerahkan 8 bataljon buat me-
mulihkan keadaan, sehingga oleh
karenanja segala sesuatu jang da-
pat menimbulkan akibat demiki-
an, apalagi dalam bentuk lebih
besar, hams dipikirkan dengan
sematang-matangnja.

Menghadapi Presiden Sukarno.

Berhuhung dengan itu dan me-
ngingat kemangkinan, maka pa-
da tg. 17 ktober, (hari terdjadinja
demonstrasi, Red. M. K.) pars
panglima, setelah lebih dulu min-
ta izin dari Menteri Pertahanan
jang menjatakan tidak berkebe-
ratan, sama menghadap Presiden
Sukarno selaku Panglima Terting-
gi Angkatan Perang. Dan sebe-
lum pertemuan itu berlangsung,
mereka minta kedatangan Wakil
Presiden Hatta, Perdana Menteri
Wilopo dan Kepala Staf Angka-
tan Perang Simatupang.

Overste Sutoko jang dalam
pertemuan dengan Presiden Su-
karno bertindak sebagai djurubi-
tiara, antara lain mengemukakan.
bahwa djika perkembangan dibi-
arkan berdjalan terus begini, ma-
ka tidak ada kabinet jang dapat
melaksanakan programnja, dan
tidak bisa ada stabilitet dalam
negara. Dan kalau saja analisir,
kata Overste Sutoko dalam per-
temuan tsb., maka sumber gang-
guan. ialah pada parlemen. Ka-
renanja, maka dimintak supaja
Presiden mengachiri pekerdjaan
parlemen dan mengusahakan
pembentukan parlemen barn. Di-
katakan, hahwa Presiden dimin-
tak mengambil tindakan itu, agar
keadaan djangan berlangsung te-
rus-menerus begini, disamping
menimbulkan pula kepanasan2.
Kedatangan para panglima kepa-
da Presiden itu oleh Overste Su-
toko disebut sebagai kedatangan
anak2 kepada bapaknja. Se-kali2
tidak ada desakan kepada Presi-

karena kami tjuma memin-
tat. kepada Presiden, kata Over-
ste Sutoko. agar Presiden meng-
achiri tjara2 bekerdjanja pule -
men jang demikian itu.

Selandjutnja kol. Simbolon me-
ngemukakan labilitet buat func-
tionaris sebagai akibat daripada

tjara kerdja Parlemen, sedang
Kol. Kawilarang mengemukakan
tentang kepanasan jang timbul
sebagai akibat pembitjaraan2 da-
lam parlemen.

Djawaban jang diberikan Pre-
siden Sukarno terhadap semua itu,
menurut Overste Sutoko, ialah
bahwa Presiden akan membitja-
rakan soal tsb. dengan kabinet.

Pada ke-esokan harinja pant
panglima mengundjungi Perda-
na Menteri Wilopo dan Menteri
Pertahanan untuk mengemuka-
kan soal jang serupa jang dike-
mukakan kepada Presiden Sukar-
no, jang berisi pula harapan le-
kasnja diselenggarakan pemilihan
umum untuk menggantikan par-
lemen jang sekarang.
Tidak ada maksud coup!

Setelah itu sampailah Overste
Sutoko kepada puntjak daripada
keterangannja, jang menegaskan,
bahwa dengan semua itu djelas
tidak ada maksud coup d'etat da-
ri pihak Angkatan Perang. Dan
segala sesuatu dilakukan begitu
rupa sehingga tidak melanggar
disiplin militer, kata Overste Su-
toko.
Sekitar demonstrasi.

Selandjutnja Overste Sutoko
mengemukakan betapa beratnja
pertanggungan djawab jang dipi-
kulnja dalam menghadapi per-
kembangan selandjutnja didalam
usaha menjalurkan segala ekses-
ekses jang timbul baik dari da-
lam maupun dari luar. Dan ka-
rena itu segera dikonsinjir pasu-
kan-pasukan dan disiapkan ptila
peraijagaan2 jang perlu buat
menghadapi segala sesuatu, kalau
sampai timbul dan terdjadi de-
monstrasi.

Dalam hubungan demonstrasi
jang terdjadi itu, maka Ovcwste
Sutoko sudah berusaha begitu ru-

pa sehingga segala sesuatu dapat
disalurkan, termasuk djuga pihak-
pihak jang sudah panas dalam
kalangan Angkatan Perang sen-
diri.

Dan dalam hubungan ini ma-
ka mengenai meriam2 jang ditem-
patkan dimuka Istana, telah di-
usahakan mengambil pelurunja,
demikian pula peluru2 dari tank2.

Ditegaskan oleh Overste Suto-
ko, bahwa dari pihak Angkatan
Darat tidak ada dilakukan kegi-

atan untuk demonstrasi. Sedang
kenjataan hahwa truck2 tentara
dipergunakan, dikatakan, bahwa
truck2 itu telah dipergunakan se-
bagai lift oleh kaum demonstran.

Demikian keterangan dari pihak
jg langsung bersangkutan, jg me-
nundjukkan dengan djelas bahwa
apa jang dimaksud semula tidak-
lah tertjapai dengan perginja me-
reka kepada Presiden. Presiden
tidak bersedia membubarkan Par-
lemen, tidak sedia mendjadi dik-
tator clan akan bermusjawarat
djuga lebih dulu. Djadi maksud
sebenarnja telah gagal. Pembu-
baran Parlemen tidak tertjapai.

Entah satu kebetulan barang-
kali, tapi jang menarik perhatian
djuga ialah bersamaannja kun-
djungan para panglima itu keis-
tana dengan sampainja para de-
monstran, se-olah2 sudah ada per-
djandjian lebih dulu. Mungkin
djuga hal itu hanja satu kebetul-
an sadja.

Jang perlu diperhatikan lagi
ialah keterangan jang mendjelas-
kan bahwa pihak tentara tidaklah
hendak mengadakan coup sama
sekali. lni hams kita pertjajai, se-
bab diterangkan oleh pihak res-
mi jang bersangkutan dan ber-
aanggung djawab. Hanja sadja,
tidak adanja maksud tentara un-
tuk mengadakan coup belum ber-
arti bahwa tidak ada orang sama
sekali jang hendak mendjalan-
kan coup. Umpamanja orang
mengambil pelurunja". Orang
jang suka lempar batu sembunji
tangan, jang tidak berani berte-
rus terang, madju kemuka untuk
hertanggung djawab, pengetjut
jang hendak mempergunakan ke-
keruhan suasana untuk maksud2
jang kedji dan kotor. Adanja

Paberik klise

SIN PO
Pekerdjaan rapi dan tjepat

Harga murah.
Satu-satunja jang terkenal
di-Ibu Kota.

Asemka 29-30,
Djakarta -Kota

Talipon 529 Kota

maksud seperti ini dari pihak jg
bukan tentara, belunlah terban-
tah dengan keterangan jang di
kutip diatas. Apalagi setelah
orang itu umpamanja mengetahui
hahwa Kepala Negara tidak ber-
sedia sama sekali untuk membu-
barkan Parlemen, lantas seko-
njong-konjong tidak berani mun-
tjul lagi. Ngumpet dan bersembu-
nji dibalik kelir serba rahasia.

Keterangan wakil kepala staf
Angkatan Darat tersebut menun-
djukkan lagi bahwa sebenarnja
pihak tentara sudah tahu lebih
dulu bahwa akan ada demonstra-
si jang hendak menuntut pembu-
baran Parlemen, karena itu ber-
sedia2 lebih dulu untuk mengha-
dapinja, kalau2 ada. Dan perse-
diaanhja itu rupanja tidak tang-
gung-tanggung. Sampai keluar
meriam2, tank2 dan mobil berla-
pis badja, jang terutama dipusat-
kan (dihadapkan) keistana Presi-
den dan gedung Parlemen. Semua
sendjata jang tjukup seram bagi
dan dalam pandangan rakjat jg
tak herdaja, sekalipun diterang-
kan bahwa telah diusahakan
mengambil pelurunja". Orang
atau presiden sendiri tentu tidak
tahu itu tadinja, bahwa segala
matjam alat sendjata itu telah
diusahakan ,mengeluarkannja pe-
lurunja".

Demikian pula 'mengenai kete-
rangan tentang tidak adanja di-
lakukan kegiatan oleh pihak Ang-
katan Darat untuk demonstrasi.
Keterangan inipun harus kita per-
tjajai. Perhatian kita lantas ter-
tudju kepada soal, bahwa rupa-
nja kaum demonstran itu begitu
herkuasanja pada ketika itu, se-
hingga truck2 tentara dapat diper2
gunakan, walaupun hanja seba-
gai lift (Lift ialah jang mengang-
kut orang dari bawah keatas dan
sebaliknja, pada gedung2 jang
tinggi, dengan tidak usah mela-
lui tangga, jang berdjalan naik
turun dengan kekuatan listrik).
Sekarang barulah kita mengerti,
apa sebabnja ratusan betja ting-
gal terkumpul ditanah lapang
banteng pada tg. 17 Oktober itu,
karena para pengendaranja pada
ikut ber-demonstrasi. Pun dapat
dimengerti bahwa para tukang
betja lebih suka tentu naik mobil
keliling kota daripada memutar

MAN SING BOOKSTOKE
BUKU2 PENTING

!

- On People's Democratic Dictatorship & Speech at the Preparatory
Meeting of the New PCC by Mao Tse-tung

- Strategic Problems of China's Revolutionary War by Mao Tse-tung
- How to be A Good Communist by Liu Shao-chi
- On The Party by Liu Shao-chi
- Thrirty years of the Communist Party of China by Ho Chiao-mu
- The Communist Party Leader of the Chinese Revolution
- The Women's Movement in New China by Teng Ying-chao

D I I

Rp. 2.80
4.10
5.00
9.00
5.00
3.00
3.00

* KIRIM UANG LEBIH DULU !
* BELI BANJAK DIRER! POTONGAN JANG IsANTAS.

* TJARILAH HUBU NGAN, TENTU MEMUASKAN.

ALAMAT: PANTJORAN 12 DJAKARTA-KOTA.

hetjanja sendiri. Apalagi kalau
dibajar pula

Demikianlah permainan ge-
lap" disekitar demonstrasi tg. 17
Oktober itu, jang sudah merem-
bet ke-mana2, sekalipun disegala
tempat mengalamai kegagalan.
Permairian gelap jang sudah me-
ningkat mendjadi permainan ko-
tor. Dilakukan oleh golongan ter-
tentu dengan maksud mempenga-
ruhi orang. Kekotoran permain-
an jang hendak ditjoha memasuk-
kannja kedalam clan me-narik2
golongan2, badan2 dan partai2 gu-
ns mentjapai maksudnja jang kc-
dji.

Sjukurlah, bangsa Indonesia
masih mempunjai pikiran jang
tjukup terang, sehingga tidak le-
kas terpengaruh oleh tindakan2
dan perbuatan2 serampangan jang
tidak hertanggung djawab. Tapi
soalnja sekarang ialah: Apakah
Pemerintah akan mendiamkan
sadja hal seperti itu buat sete-
rusnja ?

Mudah2an sad tidak, Untuk
kesehatan dan keselamatan per-
gaulan dan masjarakat serta ne-
gara kita dimasa jang akan da-
tang. Walaupun masih negara
muda, jang banjak mengalami
gangguan dan kesulitan, rasanja
sudah pantas kalau dengan sikap
serta tindakan jang tegas, Peme-
rintah berani berbuat apa jang
bisa dan dalam batas kesanggup-
an dan. kekuasaannja, terutama
dan lebih2 terhadap segala ma-
tjam gangguan jang datang dari
dalam, dari kalangan masjarakat,
dan jang' bersembunji dibelakang
perhatian Rakjat".

Sajang sekali bahwa kediadian
diibukota itu harus mendjadi be-
sar dan pula. Perlu
distop sekarang agar djangan me-
luas lagi. Rp.

MAKLUMAT
ADMINISTRASI.

Untuk kedua kalinja,
kami telah mengirim
Sdr.2, formulir blanko
untuk pos wisel. Nara-
pan kami ialah agar se-
lekas mungkin dikem-
balikan dengan disertai
uang langganan.
Kepada Sdr.2 jang men-
djadi agen, haraplah
segera dikirimkan per-
hitungan jang sebenar-
nja dan ketinggalan
uang agar selekasnja di-
kirimkan. Kepada Sdr."
jg. belum pernah mem_
beri perhitungan, sete-
lah kita terbit 12 (dua-
belas) nomor, terpaksa
kami mengambil tinda-
kan.
Dizaman merdeka hen-
daknja djanganlah kita
lagi mendjadi penjem-
belih" surat kabar ki-
ta sendiri, tapi sebalik-
nja hams ditundjukkan
bahwa kita sebagai
bangsa merdeka, tahu
dan pandai menghidupi
madjallali jang perlu
untuk batjaan kita.
Demikianlah agar Sdr.'
mendjadi makhim ada-
nja.
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S. Artiningsih :

Menjembunjikan NODA - DIRI
Dibalik Teriakan:

Sekalipun djauh masih dja-
rak djalan pengabdian jang
terbentang dimuka langkah,
tetapi njata-teranglah kelihat-
an titik-sasaran-tudjuan hidup-
bergolaknja tubuh-masjarakat
ini!

Ste,isel-kehidupan seutuhnja
ini, baik jang dipasang-dise-
lenggarakan diperputaran ro-
da-ekonomi, tjorak dan isi Ke-
budajaan, Peradaban, dan la-
in2 tjabang-kepentingan per-
gaulan hidup-kehidupan manu-
sia, adalah bersendi dan ber-
azas perdagangan !

Djual-beli sajur jang diba-
wa oleh pemikulnjai djauh dari
atas bukit, dan dibeli oleh ka-
um-kerdja dikaa ramai, ti-
daklah menampakkan sesuatu
kepintjangan hidup seCikitpun!

Pekerdja-kota hanja bisa
tertjengang-heran melihat har-
ga jang naik-turun (labiel).
- Pun pendjual sajur hanja

bisa melihat harga-kebutuhan
hidup lainnja jang diperlukan-
nja, dalam menentukan berapa
sajur-dagangannja harus di-
djual.

Bahwa didalam hal seketjil
ini sudahlah tersimpan sesu-
atu watak-keadaan jang tidak
tenang-lantjar (tidak stabiel)

Fr

AW AS KOMI- 'NIS" ! !
jang menguasai hidup masja-
rakat, kurangkah demikian
mendjadi sesuatu hal jang me-
lahirkan kegontjangan kehi-
dupan!

Pendjualan sajur oleh
nanamnja kepada pekerdia
jang memerlukannja, masih-
lah merupakan symptoom dari
watak-induvidueel jang sedang
terhampar-bertumbuh dige-
langgang hidup manusia!

Penguasaan hasil-alam (pa -
di, sajur, garam, dn.) oleh se-
seorang (jang memupuk, me-
melihara dan memetik buah-
nja), jang didjual kepada sese-
orang pula (jang membatuh-
kan dan mampu membelinja),
sudahlah merupakan dasar
perkembangan daripada indu-
vidualisme dan anarehisme
didalam susunan ekonomi-ke-
hidupan masjarakat!

Ladju-berkembanglah dasar
pertumbuhan itu didjalan ting-
kat-meningkatnja hak-kehi-
dupannja!

Lahirnja perantara2-pendju-
aV (pedagang) sebagai pem-
beli-pemborong hasil-alam da-
ri sipengerdjakan (petani) dan
sebagai pendjual kepada si-
pembutuhkannja ( kaum-ker-
dja pabrik, tambang, dll. ), ada-

lah merupakan ramalan-keada-
an keinana dan bagaimana
djalan dirinja sedang dan akan
melintas!

Demikianlah muntjul 19hir-
nja perantara2" dari jang
pertama, kethia, ketiga, clan
seterusnja, telah mcniaksa
sipenghatsilkan-sajur, 4 petani
untuk menganggap ..social-bi-
asa" kalau disesuatu saat is
ternjata harus membeli mjur
jang dulu berasal dari ladang-
kerdjanja sendiri!

Kemudian sampailah sudah
saatnja, bahwa Kaum-Peranta-
ra mendjadi Pengatur, bahkan
Penguasa djalan-berputarnja
roda kebutuhan hidup!

Bermatjam djalan siasat di-
lakukan oleh Perantara2, dari
pertama menarik upah-keun-
tungan jang lajak-mentjukupi
butuh-hidupnja, kemudian me-
ningkat kepada nafsu-menim-
bun-keuntungan jang seba-
njak-banjaknja!!

Kaum Tani hanja tahu me-
njedari, bahwa harga-hasil-
tairahaja sangat rendah disaat
panen (musim memetik), dan
tinggi-memhubung disaat ta-
naman masih baru setengah-
kerdja (musim-patjeklik ).

Demikianlah kalau siperan-
tara sudah berdjalan djauh

dilangkah-siasatnja, jang ke-
mudian sudah hertachta diatas
singasana pen g uasa-pe n g at ur
kchirtupan masjarakat" !!

Dan terpentingnja, derniki-
anlah kalau bahan S74171ber
a!at kebutuhan masjarakat
sudah mendjadi modal-mono-
poii pentjipta keuntungan di-
pasar-dagang!!

Perlulah ditjatat-diingat,
bahwa dalam permainan pc -
a ged jaran-untung- oleh kaum-
perantara ini. jang berkelan-
djutan dengan lelakon
1):( tan -untun g" ini, selalulah
(iihantar oleh perbentusan ./per-
kelahirld jang ketjil maupun
sampai jang sebesar-besarnja!

Dari bersilat-siasat berpan-
dai-pandai mendapat ]aba!

Dari saing-menjaingi mem-
bikin bangkrut sate dengan
jang lain!

Dari berlomba-lomba mem-
perbesar/memperkuat godam-
modal dimasing2 pihak!

Dan , sampai kepada
,perkelahia,n" setjara kasar
dalam berebutan pasar, sum-
ber-bahan, sumber-buruh-mu-
rah, dan lain2 dan sebagainja.

Jang kemudian
sampai apa jang biasa dikenal
dalam sedjarah menjalanja
API-PERANG- !!

Dunia sudah berkali2 me-
ngalami dibakar oleh api Pe -
ran y -Perebutait Keuntun g an
ini!:

Dengan alasan, sandaran
dan,atau tutup-pernjataan jg.

bagaimanapun, sistint-ekonor ;
dan kehidupan brodel-kemodal-
an sudah untuk jang kesekia,n
ulang-kalinja mentjiptakan
dan mempertontonka.n malape-
taka-tjelaka kepada clan bagi
masjarakat!!

Dengan pembe]aan diri jang
bagaimanapun djuga. Sistina-
Kemodalan sudah mendjadi
musuh-kesed jah t era ail hidup
masjaralcot!!

Hitler-Mussolini-Todjo sudah
mendjadi gila CiirlITTIA

dari ni-Kentry!rria,t!
Dernikian nja' a say.rab-cha-

nlmat diini ..1?:-mrth Cila Sis-
tim KemrM'ala

Njatanja sesudah dja-
tuh-musnahnja Fascis Hitler-
Mussolini-Todjo en Co, la-

 hirlah sesudah ini Faseis Tru-
man -Marshall en Co jang ti-
dak kalah kedjamnja dengan
jang tampil-bermain dibabak
jang pertama!!

Segala ikatan-perdjandjian
persetudjuan jang merupakan
tali-pengikat leher Bangsa2
diseluruh Dunia, baiklah dise-
but beberapa sadja dari anta-
ranja sbb. :

1. Persendjataan kembali
Djerman-Barat.

2. Persetudjuan Atlantik-
Utara.

3. Persendjataan Djepang.
4. Persetudjuan K.M.B. di

Indonesia.
5. Embargo terhadap RRT.
6. Ikatan MSA, CTA, dan

lain sebagainja.

(Sambungan kr. halaman 7).

1.
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I\ V. SOEN KID TRADI G COMPAINY
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SOKIMIJ DJAKARTA
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TEL. No. 86. - 1572 KOTA

DJAKARTA.
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Menudi.0 pertumbuhan baru.
Kenjataan sesehari.

Setiap Warga Negara Indone-
sia. pentjinta Nusa dan Bangsa,
jang mengetahui, bahwa djatuh
dan bangun Negaranja, itu ber-
arti djatuh dan hangunnja sen-

bila dihari ini mengikuti
memandang segala kedjadian jg
terdjadi sekelilingnja: antara la-
in, activiteit dari apa jang disebut
gerombolan, hal tidak merasa
puas dari beberapa golongan dan
suku bangsa, hahkan bermatjam-
matjam kedjadian jang lain lagi,
maka ia harus mengaku, bahwa,
diibelakang semua kedjadian itu
tersimpan sesuatu kemauan, jang
tak sempat bertumbuh naik atas
tanah susunan pemerintahan se-
karang dengan kenjataan2 jang
mengetjewakan dalam hampir se-
luruh lapisan masjarakat, dengan
korupsi jang sudah in de mode",
untuk mentjari hidup seenak-
enaknja, bertambah dengan hal
memandang bulu. dalam rupa
dan bentuk jang beraneka warna
dan tjara ribut-ributan keduduk-
an dalam masjarakat.

Djikalau Indonesia berdjoang
menuntut kemerdekaan untuk
terlepas dari kolonialisme, maka
rakjat seluruhnja bersatu-padu
semua partai saling kerdja, meng-
hadap isme" jang saw. Semua
merasa satu kewadjiban, satu
panggilan, satu sembojan: mer-
deka atau mati". Pada saat itu
ada persatuan. dan persatuan itu
menjatakan dan mendjadi pokok
kekuatan Indonesia.

Kurban jang diberi itu tidak
sia-sia. karena achir-achirnja ke-
daulatan telah tertjapai, atas se-
bahagian Indonesia, dengan ter-
ketjuali Irian-Barat.

Mentjari djalan baru.
Akan tetapi Negara kita, bu-

kan suatu Negara jang mati, me-
lainkan jang hidup, jang masih
dalam keadaan bertumbuh. Dan
sama seperti seorang jang telah
balig, sudah pada tempatnja ha-
rus menentukan nasibnja, dengan
perhatikan kemauan2 jang ber-
njala2 dalam dadanja, demikian

Oleh : Z. Leirissa.

pun Indonesia jang sudah mer-
deka itu. Dalam pertumbuhan,
untuk menentukan nasib ini, ma-
ka kemauan/kehendak-manusia
Indonesia. adalah mendjadi fac-
tor jang penting. Kemauan/ ke-
hendak ini. adalah kemauan
untuk hidup setjara seorang
manusia Warga Negara Indo-
nesia.

Dalam zaman pendjadjahan,
kemauan ini, selalu ditjegah dan
didjepit. Tetapi dalam suatu Ne-
gara merdeka, maka kemauan,'
kehendak untuk hidup itu, harus
dipelihara, dipimpin, dipupuk un-
tuk mendjadi sehat, berguna un-
tuk kemakmuran Negara dan
Bangsa.

Dari sudut ini, maka segala
nilai rohani dan rakjat seluruh-
nja, pun dari tiap suku-bangsa.
harus diperhatikan, antara lain
..kebudajaannja, agamanja, sema-
ngatnja, dan kemauan untuk hi-
dupnja.

Kebudajaan Indonesia ini berbe-
da-beda, menurut perbedaan su-
ku-suku bangsa dan pembawaan-
nja masing2.

Perbedaan ini adalah ibarat
mutiara jang memantjarkan kc-
muliaannja. Sinar jang satu tak
boleh menutup, atau menolaic jg
lain, hanja beri kesempatan jang
lain turut bersinar.

Akan tetapi, agar dalam per-
tumbuhan ini djangan timbul/ter-
djadi perpetjahan dalam kalang-
an sendiri, maka untuk pecrsatu-
kan kesemuanja harus adalah
suatu gaja pengikat nilai2 jang
berbeda-beda, mendjadi harmoni
jang baik.

Akan tetapi hingga kini hal
ini helum ternjata. Kita sedang
membangunkan suatu tubuh,,
rangka Indonesia dengan djiwa
jang ,masih samar2. Pantjasila
masih dianggap selaku lima san-
tapan nasional jang dapat dima-
kan menurut rasa masing2 orang,
padahal la (Pantjasila) merupa-
kan suatu kebulatan jang tak da-
pat ditjeraikan saw dari pada jg
lain.

N.V.PERSEROAN DAGANG

KEBAJORAN BARU"
Petjenongan 17 D. Djakarta - Telepon No. 1481 Gbr.

Kawat: KEBAJORANBARU

Menjelenggarakan pesanan2

BARANG2 IMPORT TEXTIEL.
KELONTONG dan TEHNIK untuk MID-
DENSTAND, BENTENGGROEP dan IM-
PORTEUR lain' Ferta INSTANSI PEME.
RINTAH.

PERSEDIAN TJONTOH' SANGAT LUAS.

Director : M. JUNUS.

Dalam membangunkan tubuh
itu, orang hendak meletakkan
ber-bagai2 fundamen jang diam-
bil dari salah satu dari kelima
sila ideologic itu.

Hal inilah jang masih menje-
habkan kepintjangan dalam tata-
Negara Indonesia.

Kelima sila itu, harus sating
bekerdja, saling bergiat masing2
pada tempatnja, rnenurut pendek-
pandjangnja dan tinggi rendah-
nja. Sebelah lain, djika jang saw
merasa sakit, semuanja merasa
turut sakit.

Untuk melaksanakan kewadjib-
an Pantjasila, untuk mengisi tu-
buh Indonesia dengan djiwa jang
sungguh hidup agar kemuliaan
nilai2 rohani herpantjar dengan
leluasa, diperlukan kedjudjuran,
pengetahuan kennis, pengalaman
/ervaring dari semua Pemimpin2,
dan disebelah lain rakjat harus
disedarkan se-matang2nja tentang
perasaan tanah air. Nusa dan
Bangsa.

Disini ada tempat baginja, un-
tuk membangunkan/berdirikan
rumah tempat kediaman, disini
ada kesempatan baginja untuk
berbaktikan Tuhannja dengan
bebas, tak terganggu, terlepas da-
ri ber-matjam2 sentimen.

Kemauan nasional rakjat, bu-
kan sadja berwahju Tjakraningrat
akan menggerakkan bangsa kita
untuk mcndjelmakan perbuatan2
nasional untuk pertahankan tanah
airnja. jang ada laksana Een
gordel van smaragd", hanja dju-
ga untuk maksud itu diperlukan
wahju Singamangaradja (Suma-
tra), Pattimura (Maluku 1, Pasa-
mua (Minahasa), Andimapanguki
(Sulawesi-Selatan), dan lain2 pah-
lawan kemerdekaan masa purba,
dimana sedari dulu bertudjuan
satu, jakni Indonesia bebas, ter-
lepas dari pendjadjahan.

Semuanja harus siding menger-
ti, sating mengisi. sating berdja-
bat tangan, saling mengindahkan
dalam pertahankan tanah air ki-
ta bersama. Hal ini pasti berwu-
djud, djika semua bersedia turun
dari kursi kedudukan kepartaian-
nja, kesuku-bangsanja, dan bera-
ni mengaku kesalahan satu kepa-
da jang lain, karena kekatjauan
perasaan tak puas, kerusakan jg
kini berlaku. adalah karena kita
sendiri djuga.

Bahkan perpisahan, hidup ke-
sendirian, jang kini berlaku, di-
sebabkan karena suku bangsa
egoisme, partai-egoisme dan fa-
milie-egoisme selalu dipertahan-
kan dan kepentingan diri diuta-
makan. Djika hal ini masih di-
pertahankan, dan djikalau ada se-
bahagian jang pikir hahwa de-
ngan/atas azas ini, persatuan ha-
rus dipaksa, maka. atas Indone-
sia akan datang suatu kegelapan
jang sangat menakutkan.

Indonesia hanja dapat diper-
tahankan terhadap serangan2 da-
lam/luar oleh Indonesia jang te-

lah bersatu, dalam mengindah-
kan segala kekajaan masing2 ha-
hagian, serta persatuan suku
bangsa jang crat.

Indonesia dengan Tetangga jang
lain.

Umumnja lahirnja Negara In-
donesia Merdeka, diwaktu pere-
hutan antara kuasa besar jang
mentjari kuasa atas dunia ini, ia-
lah :

Kapitalisme dan Sosialisme.

Oleh karena Negara kita sema-
sa memprkolamirkan kemerdeka-
annja telah mendapat kedudukan
jang sedjedjer/segaris dengan Ne-
gara-negara lainnja, maka keada-
an jang berlaku diluar, sedikit-
sedikitnja mempengaruhi Negara
kita djuga.

Memandang pergolakan dunia
Internasional, dimana terasa te-
kanan keduit kuasa dunia itu, ma-
ka ia herpegang kepada politik
bebas.

Sikap ini hukan berarti isola-
tie. la hersedia untuk sama ker-
dja, dan beri hantuan jang se-
perlu untuk mentjipta perdamai-
an dunia jang kekal, dan chusus-
nja perdamaian dalam kalangan-
nja sendiri.

Dalam pendjadjahan tiga ahad
setengah, maka telah ia mende-
rita sakit kolonialisme" jang ada
hagaikan kanker" dalam tubuh-
nja. Jang ia rindu di-hari2 ini ia-
lab penjembuhan. Terlepas dari
segala matjam dan tjara pendja-
djahan politik, ekonomi,' dan ba-
thinnja.

(Knee Sunday Courier)

,
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Penjembuhan bukan oleh kua-
sa pedang dan nafsu. la rindu
terbang laksana seekor burung
nasar dialam jang luas dan mer-
deka.

Umumnja Asia, mempunjai
nilai2 rohani jang tinggi, untuk
mentjahari dan melaksanakan
coal perdamaian. Nilai2 rohani,
seperti perdamaian, kemerdeka-
an, kebahagiaan. patut dimenang-
kan oleh jang rohani djuga, jaitu
ketabahan, kesungguhan. pengor-
hanan, persembahan diri dan ke-
saba ran.

Hal ini diadjarkan oleh seorang
seperti Gandhi tetapi djuga oleh
Jezus Christus.

Biar dibunuh oleh pedang ka-
rena kebenaran, dari pada metn-

bumf' dengan pedang untuk ke-
benaran".

Hal main dengan sendjata, su-
dah pada tempatnja kalau diper-
serahkan kepada mereka2 jang
biasa main dengannja atau jang
mendjadi pentjiptanja, umpama-
nja Barat, jang pada hari2 bela-
kangan, telah membuat alat2 pe-
perangan jang serba gangs dan
boas itu.

Perdamaian jang kekal tak
mungkin tertjapai oleh kekerasan
sendjata, karena kalau demikian
manusia akan membunuh dirinja
sendiri setjara besar-besaran, dan
kesudahan hidup bangsa manusia
dibawah kolong langit, ialah bu-
nch diri oleh pendapatan2 pepe-
rangan jang mungkin ,lebih -men-
dahsjat pula".

Perdamaian oleh sendjata tak
kekal, karena, boleh djadi suatu
bangsa dapat dimenangkan oleh
kelebihan kekerasan sendjata jg
ada padanja, akan tetapi, tidak
ia menangkan hati" dari jang
dimenangkan itu. Hatinja tetap
tinggal luka, dan pada suatu wak-
tu ia akan menuntut pembalasan.
Perdamaian oleh sendjata/pepe-
rangan itu ada bagaikan istira-
hat", untuk mulai lagi dan ber-
mula.

Dalam hal ini, nilai2 ketimuran
harus dipelihara, dihidupkan dan
dipupuk untuk dan oleh bangsa
jang punja nilai2 itu.

Timur tjukup mempunjai Na-
bi-Nabi besar jang telah menga-
djar peladjaran jang baik. Wak-
tu akan datang dimana Asia akan
mendjadi pemberita2 kebenaran
dan apa jang dimenangkan oleh
Barat dari Timur oleh sendjata,
akan diambil pulang atas djalan
pergunakan nilai2 jang lebih ting-
gi ada padanja.

Tetapi sekarang haruslah ia
mulai dengan mempeladjari apa-
kah arti nilai hidup itu padanja.
Dalam pertumbuhan Asia maka
djalan jang baru jang harus di-
tempuhnja, ialah kembali kepada
mata air jang dari padanja ia su-
dah mengalir.

Masa depan dari Asia. sedang
merekah. [a harus menemukan-
nja, bukan dengan topi badja,
atau born, atau pendapat2 baru
jang mahadahsjat dengan huas.

Indonesia ?

Arti politik bebas- dari In-
donesia itu sangat leas. Hal ini
bukan sadja berarti, bahwa tidak
patut ia memihak sesuatu Negara
atau sesuatu suku-bangsa. tetapi
politik bebas" ini memberi ke-
sempatan akan menghidupkan
nilai2 jang telah dikaburkan, pa-
da waktu ia menderita penjakit
..kanker" pendjadjahan. Sama
seperti tiap2 bangsa dibumi, de-
mikian djuga tiap2 suku-bangsa
pada sesuatu Negara ada mem-
punjai kemampuannja sendiri,
kesanggupannja sendiri, garis hi-
dupnja sendiri.

Inilah jang harus dipelihara.
untuk kemakmuran dan kebaha-
giaan Nusa dan Bangsa. Tiap2
kedjadian jang berlaku dalam
Negeri mendjadi pokok penjeli-
dikan jang djelas, dan mendjadi
Kahan untuk perbaikan.

Untuk kemakmuran dan kese-
lamatan Negara dan Baling be-
kerdja antara Rakjat dan Pe-

merintah sebelah satu dan di-
antara suku bangsa dengan Pe-
merintah sebelah lain, tindakan-
nja hams menjatakan keadilan.

Keadilanlah jang meninggikan
suatu Bangsa." Dasar Politik
Bebas", ialah keadilan. Keadilan
ini, harus didjalankan dengan pe-
ngertian jang tepat. Terserah ke-
pada jang herwadjib, untuk men-
tjari djalan jang sepadan untuk
kebahagiaan kita bersama.

Sehelum ia memberi sumbang-
annja jang berharga untuk per-
damaian dunia, terlebih dahulu
jang seperti itu harus dinjatakan
dalam rumahnja sendiri.

(Sambunyan dari. hal. 5)
MENJEMBUNJIKAN

NODA-DIRT"
Dan , semuan ja ini di-

kerdjakan dengan timbang-ti-
mang siasat Wallstreet", de-
ngan persiapan2 kekuatan-pe-
rang diseluruh Dunia!!

Memanglah! Stelsel-Kemo-
dalan-lah long sudah dikutuk-
didurhakakan oleh pergaulan
hidup-manusia ini! Dan diku-
tuk-didurhakakanlah mereka
jang mendjadi biang-keladi
daripada stelsel ini!!

Salahkan mereka jang lari-
merontak dari besi-tindasan
SistimKemodalan!

Salahkan mereka jang ga-
lak-berontak terhadap tekan-
an Bajonet-Wallstreet!

Katakanlah, Kaum Komunis
jang bersalah, kalau buruh
mogok-henti-bekerdja karena
hasil-kerdjanja ditjuri-diram-
pas oleh Sistim-Kapitalis!

Katakanlah kaum Komunis
jang menghasut, kalau sesua-
tu bangsa mensita-memasja-

rakatkan sumber2-kebutuhan
masjarakat!

Katakanlah kaum Komunis
jang menghasut-hasut, kalau
sesuatu Bangsa bangun-berdi-
ri menghantjurkan rantai-pen-
djadjahan jang mengikat-se-
karat leher-hidupnja!!

Kalau Revolusi Kernerdeka-
an dituduh sebagai ekspansi-
komunisme;

Kalau setiap usaha perba-
ikan masjarakat dituding-tu-
ding sebagai hasil-hasutan
Kornunisme;

Maka , Kornunislah
dunia ini !

Seluruh manusia-sehat diko-
long-langit ini, menghendaki
enjah-lenjapnja sistim pendja-
djahan pemerasan persewe-
nangan" jang dikandung oleh
ini: Imperialisme r Kapitalisme !
Fascisme ! !

Hantjurlah Imperialisme/Ka-
pitalisme/Faseisme!!

Bangunlah Susunan Dunia
Baru!!

Djakarta, Nopernber 1952.

KARMADJAJA
RUMAH MAKAN bertempat di Tanah Lapang
Garuda Indonesian Airways"
DJ. ANGKASA KEMAJORAN

Sedia makanan dan minuman Indonesia dengan Ia-
janan dan harga jang memuaskan.

Dikota Djakarta perlu mentjari udara bersih
dan angin sedjuk. Sambil dudule mengetjap
pemandangan diwaktu hari petang.
Tersedia tempat jang lapang.

MAMPIRLAH !
Menunggu dengan hormat.

MENARA KITA"
Mingguan umum membantu perdjuangan Indonesia,
disegala lapang kebangunan bangsa.

Aliran Merdeka, suara bebas non-party, berpedoman
hanja pada kepentingan bangsa dan negara Indonesia
seluruhnja jang tidak terbagi-bagi, tuuggal.
Tidak berkiblat" keluar negeri manapun, tapi kiblat"-
nja KE dan DI Indonesia djuga.

Mintaklah berlangganan dengan
mengirim uangnja!

LEK TUR
SEDJARAH - SOSIAL - EKONOMI

Disusun oleh : TAN T U A H
Ukuran : 151/2 x 24, tebal 55 halaman.
Harga tjuma Rp. 3.- (tiga rupiah).

Diantara isinja :

Perkembangan buruh:
Banjak buruh
Buruh wanita dan
Djam bekerdja
Makanan dan
dan lain -lain.

a.

b.
c.

e.

pekerdja kanak-kanak

penghidupan buruh.

Pesan pada :
PENERBIT R A D A"

Djl. Teuku Umar No. 25
Djakarta
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eiti 73awah, ke _Atas'

_...azi 942s-a.
Oleh :

Djakarta

Bung Desa

bukan Indonesia.
Tapi Indonesia ialah" Djakarta!

Sjahrir bilang Djawa-Centrisch!
Gubernur Sumatera-Tengah bi-
lang, bukan sadja Djawa-Cen-
trisch, tapi Djakarta-Centrisch !

Ini benar, njata di dalam prak-
tijk sedjak K.M.B.!

Pengurus-besar dari partij2 po-
litik, oleh mereka sama mereka,
telah onembongkar-pasang" ka-
binet ber-kali2!

Anggota-parlemen (di dalam-
nja telah termasuk para-Menteri)
plus anggota2-pengurus-besar da-
ri Partij2 plus dua-Bung Besar,
dwitunggal - paling banjak 300
orang - itulah Negara Indonesia
dengan Pantja Silanja jang telah
berpantja-krisis ! Apa jang telah
terdjadi sedjak 27 Desember
1949, sedjak K.M.B. di Indone-
sia ini, adalah oleh mereka dan
untuk mereka! Sebelum itu,
oleh bersama dan untuk bersama,
walaupun Marhaen djuga jang
banjak matilmenderita di ko-
mandokan oleh orang2 jang djauh
di garis belakang atau jang ting-
gal di Kota2 sambil me-nunggu2
arusnja angin, menompang biduk
dari siapa jang menang. Djakarta
herbuat, Djakarta bertindak

Ertinja, Partij Pusat bertindak,
katanja atas nama seluruh par-
tijnja, tapi organisatorisch tidak
benar

Ertinja. anggota Parlemenlwa-
kil rakjat bekerdja atas nama-
rakjat, tapi njatanja, ta' ada rak-
jat jang berwakil padanja!

Partij Pusat dan anggota Parle-
men putus/tidak ada perhubung-
annja dengan partij rakjat jang
berada diluar Djakarta. di Dae-
rah-daerah. apalagi di Tanah Se-
berang !

Djuga di Djakarta sendiri ti-
dak, sedjuta kali tida7i!!!

Tanga! 17 Oktober 1952 mem-
berikan bukti 1000% !

(Aneh, angka 17 ini)! Lima
ribu rakjat-Djakarta sudah meng-
kotori/menghina, lebih kotor, le-
bih busuk dari pada nadjis, tern -
pat jang mulia, gedong-sutji, mu-
al/mata-air dari Pantjasila Indo-
nesia!

Penghinaan besar dan jang per-
tama jang ta' dapat di lupakan

oleh bangsa Indonesia!
Rakjat jang 5000 itu, bukan

rakjat Kubu/rakjat-liar, bukan
orang partij-loos jang bikin,
anggota2 Partij. 1001 matjam di
Indonesia ini !

Jang berdemonstrasi, didalam-
nja telah bertindak demikian he -
bat" ?

Terhadap anggota2 Partij Pu-
satnja, dan terhadap de zooge-
naamde" wakil-rakjat, anggota2
Parlemen, dan terhadap gedong-
sutji- Indonesia - heran, heran,
seribu kali heran - kenapa lagi
Bung Besar kita mau tanjak pen-
dapat dari rakjat lain, di daerah2,
di Tanah seberang !

Rakjat mana lagi jang di ta-
njak ?

Kalau rakjat-Djakarta, rakjat-
partij telah berbuat demikian,
dan sedjak K.M.B., Djakarta ia-
lah Indonesia, apalagi !

Kemaren tidak di tanja apa2.
sekarang pun tidak perlu, sekali
pun tidak perlu, sekalipun voor
de vorm" adat-baso-basi jang te-
lah basi dan tidak asi!

Pasti Daerah2 dan tanah se-
berang bilang: bikin sendirilah!"

Pada batinnja, mereka meng-
ekor, mengamin, setudju Parle-
men dibubarkan atau sedikitnja
dibekukan, supaja lekas dapat di-
langsungkan pemilihan umum,
jaitu pemilihan umum jang di-
undur2kan oleh orang2 sementa-
ra itu, supaja waktu-sementara-
nja tidak bertambah pandjang,
kerna masih kurang sekian nool
lagi, supaja tjukup belandja-pen-
siun. Membersihkan Kotoran ge-
dong-sutji itu hanja dua djalan,
jaitu menghukum jg 5000 orang
itu atau parlemen di bekukan!

Kalau salah satunja tidak ter-
pakai, barangkali lebih baik kti-
lau kita tjoba tiga bulan sadja,
ber-Negara jang tidak berhukum,
berpantja-Sila!

Tjukup 3 bulan dan mungkin
bersih boat se-lama2nja!

Dan Djakarta djuga jIng me-
mulai ! Kalau berani ! Daerah
dan Tanah seberang nerimo"
sadja, sebab sedang berada di
alam ..masa - bodoh !

Dari Redaksi: Karena memburu waktu terpaksa tulisan ini kali tidak
dimuat dihalaman 2. Dalam M.K. no. 12 jang lalu tulisan ini
mestinja pakai nomor IV, bukan Ill.

MAKLUMAT.
Mulai No. 13 ini, MENARA KITA" diterbitkan kembali

sebagaimana biasa, jaitu 12 halaman.
Marilah kita berusaha terus, agar keadaannja bertambah

balk sehingga lebih memuaskan bagi para pembatja. Ker-
djasama dan bantu-membantu karena usaha dari satu
pihak sadja tentu kurang memuaskan. Harus ada usaha tim-
bal balik sebagaimana halnja dengan : TIDAK MUNGKIN
BERTEPUK SEBELAH TANGAN.

Mulai nomor ini, direksi bekerdja kembali seperti sedia-
kala dan Rkj. Rasuna Said sudah kembali dengan selamat
dari perdjalanannja ke Peking.

DIREKSI.

Kenang-kenangan
DIPERSEMBAHKAN KEPADA BUNG KARNO.

Tahun 1929, disebelah karat
rumah Bupati Bandung, biasa di-
sebut DALEM HADJI, ada se-
buah rumah tjukup besarnja, ta-
pi kurang tjukup baiknja hagi
ukuran internasional. Bagi ukur-
an Indonesia sudah tjukup balik,
sebab dikala itu orang belum ma-
buk ukuran, belum mabuk kedu-
dukan, hidup dengan ukuran sen-
diri, sudahlah puas. Dikala itu
hanja ada ukuran dua, ukuran
KAUM SANA dan KAUM SINI.

Regentsweg 5, tempat meng-

gembleng TEKAD BERSATU,
tempat berkumpul kawan2 ber-
djuang, dari jang paling muda
sampai jang paling tua, dari pe-
muda pemudi sampai kakek2 dan
nenek2, tiap hari Rebo, bagian
umum, hari lainnja bagian chu-
sus. Penuh sesak rakjat jg ingin
berdjuang pada malam itu, se-
bab penggemblengan dilakukan
pada malam hari, siang hari ki-
ranja sudah dimaklurfii, bahwa ki-
ta kaum marhaen harus mentja-
ri sesuap nasi, walaupun dengan
kekuatan SEBENGGOL SEHA-
RI.

Semua marhaen jg ikut meng-
ambil bagian dirumah penggem-
blengan tekad itu berdesak-desak
lelaki perempuan, bertjampur
aduk. tidak ada soal ini itu, jang
tidak baik, semua tidak mempu-
njai rasa lain dari pada rasa ME-
NUNGGAL, SEDJIWA SENA-
SIB, SE PENANGGUNGAN,'SE-
TUDJUAN. SEBANGSA DAN
SETANAH AIR. Mereka tjampur
lelaki perempuan tua muda, de-
ngan tidak ada tempat duduk,
mustahil kita bisa mengadakan
marhaen dikala itu jang djumlah-
nja be-ratus2, sebab itu untuk
menerima wedjangan, tjukup dan
puas semua berdiri, SAMA RA-
TA SAMA RASA.

Tempat penggemblengan di-
bagi2 itu, sekedar untuk mem-
bagi kekuatan djiwa mereka di
kelompokan sesama klasnja, ar-
tinja bagi jang misih lembek dji-
wanja atau jang butahuruf dan
sebangsanja, harus masuk di
KURSUS UMUM, sedang para
pemuda. para jang sudah landjut
pikirannja dan sudah kuat dji-
wanja, masuk ditingkatan kader,
DEBATINGCLUB. Para kader
disini bisa berganti-ganti memim-
pin rapat, memegang atjara, men-
djadi pengatjara, sesuatu masa-
alah di kupas, para anggota lain-
nja mendebat setjara mati-mati-
an. Sudab barang tentu bagi pa-
ra pemuda jang baru sadja pe-
gang oimpinan, baru sadja me-
ngupas satu soal, sering2 harus
mandi keringat dingin, karena
kena dehat ternganga tidak bisa
bitjara, tidak bisa mendjawab la-
gi, pada waktu itu djiwa kita
berombak, hasrat beladjar dite-
ruskan, sebab ternjata dirasakan
misih terlalu plontjo, misih terla-
lu ketjil dalam masjarakat per-
djuangan, kembali kerumah, de-
ngan siap sedia mentjari wang
guna rnembeli BUKU2 PENGE-
TAHUAN, seperti buku2 MAR-
XISME, DAS KAPITAI dan

matjam2 huku jang mahal2 di-
kala itu, tapi semua ada di-toko2
huku asing. Pada waktu itu hagi
para pemuda harus beladjar dari
huku2 hahasa Asing semuanja.
Kurang makan tak mengapa, asal
bisa heli buku, asal bisa turut ser-
ta mengabdikan diri kepada Nu-
sa dan Bangsanja, asal bisa tu-
rut serta digembleng di rumah
penggemblengan jang disebut pa-
da waktu itu CLUBHUIS.

BUNG KARNO DATANG
SERIMBIT.

Sebelum apa jang ditjintai da-
tang, sehelum guru hesarnja da-
tang, maka para marhaen dan
marhaeni jang berhimpitan, ber-
djedjal-djedjal itu, dengan basah
kujup pakaiannja karena keri-
ngat. maka selalu dinjanjikan la-
gu-lagu aneka warna, lagu par -
tai, lagu Indonesia raja, lagu DI-
TIMUR MATA HARI MULAI
BERTJAHJA, dan matjam2 lagi
jang menggetarkan djiwa dan
ngobarkan semangat berdju-
ang, suara gumuruh sekali. Di-
samping itu dihelakang Cluhhuis
ada waning makan, warung kopi,
untuk sekedar makan tjara mar-
haen, soto ajam, tahu, gado2 di-
sediakan oleh kawan pedjuang
pula, dengan harga jang tidak
usah memukul, bahkan merasa
ringan membajarnja.

Diwaktu himpitan manusia ini
sedang asik menjanjikan lagu2.
maka datanglah ANAK ADAM
SERIM BIT, jang disambut de-
ngan suara dan tereakan meng-
gledek HIDUP, HI-
DUP" begitu tents menerus, ma-
ka di tengah-tengah lautan ma-
nusia ANAK ADAM SERIMBIT
dengan tersenjum simpul berdja-
Ian perlahan-lahan menudju pada
satu bangku, dipendjuru sehelah
timur taut, disitu anak Adam se-
rimbit, jang merupakan pula se-
perti SANGHJANG KAMA-
DJ AJ A DAN DEWI RATIH
TuRuN KE ARTJAPADA,
perlu memberikan petuah pada
manusia jang ban! kena maraba-
haja, memberi petundjuk untuk
keluar dari mana hahaja.

Setelah bebcrapa menit suami
istri duduk di bangku, maka sang
suami berdiri menudju ke podi-
um dengan mendapat tampik so-
rak suara ramai, djuga tidak lupa
kepada seruan HIDUP" jg su-
dah mendjadi kebiasaan jang
membalung sungsum. Siapakah
ANAK ADAM SERIMBIT ITU?
Tidak lain dari BUNG KARNO
dan ihu Inggit KARNASIH, jg
akan memberi kursus tenting se -
gala jang penting2, bagi hekal
pedjuangan, supaja si marhaen
sedan akan nasibnja, sedar akan
hak2nja jang sudah terindjak-in-
djak dan dirampas oleh kaum
sang, si pendjadjah jang kedjam,
djuga pengetahuan2 untuk dja-
ngan sampai kita tergelintjir da-
lam memperdjuangkan nasibnja,
pendek kata dikala itu. RE-
GENTSWEG 5 ini mendjadi pa-
brik pengleburan djiwa, dari dji-
wa-djiwa hudak, djiwa2 kolonial,
djiwu2 sumuhun dawuh, djiwa2

pendjilat, djiwa2 penghianat, se-
mua D1LEBUR MENDJADI
DJIWA NASIONALIS JANG
GEMBLENGAN, TEGUH
TANGGON DATAN LEME-
RAN 1NG BUDI, kata Bung
Karno.

Betul sadja, para saudara jang
pernah dilebur di KAWAH

TJANDRADIM UK ANJ A
BUNG KARNO di Regentsweg
5 Bandung, betul2 tersebar kese-
Iuruh Indonesia, semua jang su-
dah lulus, dengan tidak menung-
gu perintah, mereka sudah tahu
darmanja sendiri, maka pergilah
meninggalkan Bandung kc tem-
pat-tempat lain, kepclosok Indo-
nesia, bukan mentjari pekerdjaan
di kantor, titpi menjebarkan bi-
bit-bibit kelAogsaan merata ke-
pada kaum marhaen, walaupun
pekerdjaan itu amat berbahaja,
bagi dirinja, bagi penghidupan
keluarganja, tapi semua itu bu-
kan soal jang pertama. Para ka-
der dikala itu, bukan omong ko-
song, tapi njata, bahwa dimana
tempat mereka berada disanalah
mereka akan hidup dengan se-
mestinja. Mereka tidak memper-
soalkan dapat nasi dari mana,
wang dari mana, sama sekali ti-
dak. Njatanja, semangat kebang-
saan bisa merata ke seluruh In-
donesia, atas djasa2 para kader2
PARTX1 NASIONAL INDONE-
SIA dengan Pemimpin dan GU-
RU BESAR SUKARNO. Pa-
da waktu itu BUNG KARNO,
walaupun dal= djaman djadjah-
an, sudah mendjadi ORANG
BESAR JANG BERDJIWA BE-
SAR, hanja para tjutjunguk dan
kaki tangan begundal pendjadjah
jang tidak mau mengakui, bah-
wa BUNG KARNO adalah
ORANG BESAR. Pada waktu
itu, kits djuga rindu kepada
BUNG HATTA, karena kita ha-
nja mengenal potretnja dimuka
podium di Regentsweg 5 itu, ta-
pi karena heliau adalah pendjaga
VOOR POST KITA, jalah Per-
himpunan Indonesia di Negeri
Belanda, maka penghargaan tiap,
pengikut Bung Karno kepada
Bung Hatta adalah sama sadja.

HIDUP KEPARTAIAN.

Dikala itu, tiap2 orang mendja-
di anggota partai, rnerasa ben-
tanggung djawab kepada partai-
nja, keperluan untuk partai su-
dah mendjadi begroting rumah
tangga, sama dengan keperluan
hidup diri sendiri, sebab itu par -
tai pada waktu itu betul2 didu-
kung olch para anggota, didu-
kung oleh rakjat, bukan partai
jang hanja penuh dengan nama2
dalam daftar anggotanja, jg be -
him tentu ada orangnja. KOR-
RUPTIE pada waktu itu, walau-
pun djaman djadjahan belum di-
kenal, helum mendjadi taheat
umum. sehingga perkataan itu
helum populer di kalangan mas-
jarakat. Reda dengan keadaan se-
karang, jang KORUPSI sudah ti-
dal, mengenal huh' dan tingkatan
kedudukan, sehingga tidak heran

(Sambungan ke hal. 9)
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djka ada partai jang KORRUPT
ANGGOTA

Semua anggota partai pada
waktu itu, bertindak keluar dan
kedalam merupakan satu, sebab
pahamnja pun satti, anggota jang
keluar dan railnja, tentu hanis
keluar pula dad partai, ROYE
MENT berdjalan (djatuh). Kalau
sekarang? Entahlah

Kamj tuljskan kenang-kenang-
an mi, karena rindti kepada tja-
baja ke-emasan dikala itu, kare-
na partai rakjat betul2 bekerdja
untuk rakjat. Tjabang Bandung
dan P.NJ., pengurus dan kader-
nja tak djemu kehiar kota, ber-
hubungan bapa2 tani, bibi tani
jang membutuhkan kurus2, sam-
pai pun di L.embang para Pc-
rnkmpin dan tjalon pemimpin da-
tang, tidak kenal pajah, pula Li-
dak kenal uang duduk, uang si-
dang, uang djalan dan sebagai-
nja. jang semua itu jida kepar-
taian tidak ada darr'memang ti-
dak dikenalnja.

Rakjat marhaen pada waktu
itu betul2 merasakan pimpinan
dan bimbingan pantai, sebab par -
tai dikala itti hanja ada dua go-
longan satu CO satunja NON.
Pa.rtai NON sama sekali tidak
menghiraukan apa jang dikerdja-
Lan oleh komidi omong Pedjam-
bon (VOLKSRAAD), ia hanja
terus menerus mendekati rkjat,
mendidik rakjat untuk kelas da-
tangnja MASSA - ACTIE jang
mendjadi idam-idaman, bersama.

Sungguh heda sekali usaLa par-
tal pada djaman itu dengan par -
tai sekarang. sehingga orang du-
lu tergolong pemuda, tjukup ku-
rang mengerti kepada usaha par -
tai sekarang. Dulu anggota par -
tai terdiri dan rakjat djelata tua

muda lelaki perempuan, di uinlah
anggota betul2 bisa dibanggakan,
tapi sekarang, anggota partai ter -
did para prijaji kakung, tidak ba-
njak tenlihat kaum ibu turut da-
lam partai, apa lagi bibi tani,
pman tani, asing kepada kepar-
taiafl.

Djika dulu para pemimpin par -
tai maSLik kampung keluar kam-
pung membimbing kaum marha-
en, sekarang para pemimpin ma-
suk kantor keluar kantor, urusan
ini-itU, urusan politik doang, ta-
pi tiara perdjuangan nasib rakjat
tidak dipikirkan, usaha perbaikan
rakjat, pemberantasan buta hu-
ruf, kemakmuran rakjat dan la-
in -lain rupanja tidak diperhati-
kan, pikirannja semua t.anggu.ng-
an Pemerintah, semua biaja Pe-
merintah, sedang djika Pemerin-
tab terlihat hutang atau tekort
begroting, tjukup partai-partai
MENTJUTJI MAKI PEMERIN-
TAH. Kebetulan Pemerintah
sendiri dalam hal mi memang
ada bukti2 jang bisa untuk di-
TJUTJL MAKI.

MENGHARAP PENGORBAN-
AN SUNG KARNO.

Figuur bung Karno sebagai
Pemimpin Nasional, tak lupa di-
gambarkan oleh para pengikut-
nja, jang sekarang terputus ter-
pisah ofeh tembok besar ke

agLingan Presiden, sehingga tidak
sedikit para pengikut, jang telah
digembleng dalam KAWAH
TJANDRADIMUKA di Ban-
dung, ingin sekali berkumpul,
berbitjara membuka isi hatinja,
satu sama lain, agar perdjuang-
annja djangan sampai sungsang
balik, sebagai satu sapu jang hi-
lang suhnja, hanja Bung Karno-
lah jang bisa mengambil inisia-

tip. rapi sebagai manusia, Bung
Karno sekarang dalam keagung-
an Presiden, erasa rendah ba-
rangkali djika bertjampur dengan
anak2 nakal jang tidak RESMI.
sangka orang, tapi kalau betul2
BUNG KARNO ingat kepada
PURWA DAKSINA, maka ten-
tu beliau akan mengorhankan
din sekedar bertemu dengan Se-
mua pengikutnja, semua kader2-
nja, dan seluruh peloksok Indo-
nesia, perlu menanjakan kepada
pengikutnja bagaimana kemauan
para pengikut, terutama MERE-
KA JANG Dl PANDANG SE-
BAGAI VERLOREN ZOON.

Djika Bung Karno bisa berdja-
batan tangan dengan bekas mu-
suh-musuhnja, mengapa beliau
tidak mampu berdjabatan tangan,
bertangisan dengan anak2nja,
VERLOREN ZONEN, jg mung-
kin diantaranja misih di hutan-
hutan, misih didjurang pereng,
SI PENDJADJAH, si penindas
rakjat, si Imperialis dan kapita-
us.

ADJAKAN2 PARA PENULIS
MENARA KITA.

Beberapa penulis dalam Me-
nara Kita, kami dapati tulisan
jang gaja bahasanja, susunan ka-
ta-kata, semua menundjukkan
bahwa mereka, pana penulis, ada-
lah jang djaman djajanja perge-
rakan, masih mendjadi Pemuda
jang terdidik oleh BUNG KAR-
NO sendiri. Tulisan2 itu semua
tidak djauh dad tulisan BUNG
KARNO dalam madjalah FIKI-
RAN RAKJAT di Bandung tem-
po dulu, jang dipimpin oleh be-
liau sendini. Dengan bukti tulisan
di M.K., maka djelaslah bahwa
para penulis bagaimana pun ta-
djamnja, rnengingatkan kepada

SIDOLIN
ç..TINTd 4*4

PI%hl
OJAKAPTA

Pabrik Tjat dan Tinta ,,I N D 0 N E S I A"

ialah satu-Satunja jang pertama diseluruh Indonesia kepunjaan Bangsa Indonesia
sendiri dan merupakan 100 procent kapitaal (modal) Nasional.
Pabrik kami mempUfliai satu achli Chemisch Ingenieur keluaran dan Deift, jang
terpandai dalam lapangan pembikinan tjat, jaitu Tuan Ir. A. C. de STURLER, jang
telah bekerdja sebagai bedrijfsleider kira-kira 20 tahun lamanja disalah satu pabrik
tjat jang terbesar di Indonesia.
Untuk pesanan dan keteranganketeraflgafl bisa berhubungan dengan alamat jang
tersebut dibawah mi,

NV. Handel Mij. ,,SIDI TANDO"
Taiiah ..bang 8irat No. 92 - Tel. Gbr. No. 1053

Atau Kota No. 1401 DJAKARTA.

S. Artiningsih

NASIB - PAHLAW
Kenangan pada Han 10 ]Vopember 1952

Di,sini mi!
Dibawah rindang pohon kembodja.
Disepandjang deretan tanah-kubur,
Pahlawan-Rakjat ,nell4kia korban!

Tenang-ichkzs,
Dalarn kernatiannja jang hidup!

Disitu itu!
Dirimbun-gelap, dihutan-aunji,
Dalam kedjaran, bagai ,,perampok"!
Dakzrn fitnah dan tjatjian,

Dibuta-sarnakan -
Den gan beragain andjing-Tengkul.ak-Asiiig

Thsitu djuga!
Dipantjara,t mata rongga jang tjetjad,
Dikata-kata dalani ba.sahnja pan4ang-berlinang,
Gerani-kesal nielihat sum pah diperpal.suk-an!!

Djiwa-membrontak.
Daja 'lah nurut!

Disana lagi!
Ditengah barisan alat-niati,
Didalam lingl;ungan kawat-berduri,
Satu persatu terttkam piaau-rasionaljsasj!

Tio4a-piaqam -
Berdansak ,,Wallstreet"!

Disana pul.a !
Dalarn barisan kuli-koutrak, ke Tanah-Baru,
Karena terdesak tarnu-tan2.0-pernilik-,nodal -
fang berkenan datang ke,nbali!

Berbondong-bondong, berluluh-batj,,
Korban-akjbat mi kontrak-kalah -berperanq!

Itu! Itu!
Dikelompok-kelompok pengangquran,
Dalam segala tam paran derita lahir dan batin.
Dalanz daf tar ,,Dinas Penau'arai, Tenaga"!

Seakan-dn-i -
Pengeniis-kerdja!

Dan............................
Dikarnpuny-gununq, dkjesa-su nji.
Tetap penuh lintah-lintah pen.jesap-darah,
Berkeliaran hautu-han tu pent ja.but-umu,-!
Dipabrik, ditambang, diseluruh sektor-kerdja.
Tetap bertjokol ban gsat2 pent jun hasil tenaJJa-kerdja!
Palu-kuasa djadi pelindung burokra,sj laba dan nba!

Ditenqah-tengah kernewahan kaurn-burdjua
Bergelirnpangaz raga -raga tulang-berganibang!Entah bila itu berlalu ......................' !

Ja, ja, tenaflg-tenangiah, pahiawan !
Jang 'lah berkubur biar ?nemberi doa-kerarnatnja!
Jang berkeliaran man dikum pal dalani bari,san!
Jang sudah tjetjad tetap mendjadi pernbara-tekad!fang ditekan-dikompenjkaij -
Biar bersiap nienjanibut saat!
Han gemilang janq mendatang telah tarn pakKan datang saatnja -

Tibanja ada denita-hidup,
Dalam kantjah pertarunganpenqhabja11!!

BAPAKNJA, PEMIMPINNJA,
GURUNJA, jang dipudja dan di-
djundjung tinggi dikala itu.

Pana penulis di M.K. mi, siap
sedia berkumpul kembali dipang-
kuan bapanja, jang dalam kea-
daan sekarang menasa TERPI-
SAH, TERASING, bahkan ka-
dang-kadang oleh POIiTIK NE-
GARA sekarang. jang nota bene
dipimpin oleh Presiden Sukarno,
MAHA GURU DAN MAHA
PEMIMPINNJA, malahan di-
pandang sebagai tenaga jang me-
musuhi Negana, sebagai tenaga -
jang tidak diharapkn oleh Ne-
gana, sehingga tidaL sedikit jang
harus masuk pendjara, harus
mendenita siksaan DIOJAK2
DF.NGAN UDJUNG BAJONET.

Para pembatja, sekali mi kami
hanja menulis renungan jang

rnungkin dipandang sebagai NA-
SI BASI, tapi kalau para pemba-
tja bisa menggambarkan dengan
tenang, maka dalam tulisan mi

terselip PENGHARAPAN KEM-
BALINJA PARA KADER JG
ANTI KAPITALIS DAN IM-
PERIALIS DALAM SATU
IKATAN ATAU GABUNGAN
,,FRONT RAKJAT BERDJU-
ANG", dan satu blok ,,anti kapi-
talis. anti-Imperialis dan anti -
Fascist".

Semoga tulisan kami dapat
sambutan baik dan PEMIMPIN-
SUKARNO atau kawan2 lama jg
disebut VERLOREN ZONEN.
Manijah, Manilah .........

Generasi Baru.

Disatu tempat, I-XE-'52



M E L I H A T:

Ukuran

- ........,,..-,

TIONGKOK BARU
Dengan mata kepala sendiri.

OLEH : BAR1OEN A. S.
(Anggota delegasi ke Peking).

15 x 20 cm, tebal 133 halaman ditambah lampiran : a. Statement de-
legasi Indonesia. b. Undang-Undang agraria Dihiasi dengan gambarl.

Harga satu buku Rp. 12.- (dua betas rupiah). Beli banjak diberi potongan
banjak. Mang lebih lulu.

Penerbit R A D A"
Djalan Teuku Umar No. 25

DJAKARTA.
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Seluruh Ekonomi Nasional
kini tidak sehat.

St ARA proles kanan-kiri dart kaum importir alas peraturan pem-
bajaran perskot 40ra sebel mendapat devisennja, kehanjakan ber-
sifat penglihatan jang terlalu berpusat pada kepentingan sendiri dan
kurang mentjoba melapangkan pandangan keseliiruh dunia ekonomi
nasional, dimana usaha import. meskipun penting, hanja merupakan
satu bagian disamping usaha! lain. Demikian kalangan keuangan
remiii kepada Antara."

Dinjatakan, bahwa tudjuan dart tindakarfz kearah membatasi usaha
import, mempunjai beberapa segi jang susunannja dimaksudkan untuk
memperhaiki seluruh organisme ekonomi nasional jang kini tidak
sehat keadaannja.

Import barang kon-
sumpsi makin mening-
kat.

Dalam menindjau kelemah-
an2 dart kedudukan ekonomi
nasional dewasa ini, sebagai
tjontoh tjukup dikemukakan
beberapa sektor. Misalnja sek-
tor moneter, dimana volume
uang jang beredar terlalu be-
sar, dan kedua sektor import
jang sifatnja terlampau tjon-
dong pada usaha mentjukupi
keperluan konsumpsi.

Menurut Javasche Bank, da-
lam tahun 1950 perbandingan
import golongan2 barang kon-
sumptip: bahan mentah: ba-
rang kapital ialah 49 : 35 : 16:
dalam tahun 1951 perbanding-
an tsb. tertjatat 54 : 33 : 13.

Usaha import jang telah di-
djalankan pada waktu bela-
kangan sampai kini tidak
memperlihatkan gambaran jg.
djelas, sampai dimana djauh
djasa" kaum importir 1 nasio-
nal dan mak-
sud mengisi kebutuhan masja-
rakat akan barang import. De-
ngan mempersempit kesempat-
an untuk menggunakan devie-
zenpot negara guna keperluan
import, disamping peraturan
pembatasan import, maka
achirnja mendjadi djelas sam-
pai dimana kepentingan ma-
sjarakat benar2 terdjarnin dan
pula siapa diantara tenaga2
import jang berhasil mendja-
min kepentingan masjarakat
itu.

Dalam hubungan ini, kata
kalangan keuangan tadi se-
landjutnja, peraturan pemba-
jaran 40r,: pada hakekatnja
tidak bertitik-berat terhadap
usaha mengurangi peredaran
uang seperti lazim dikatakan,
melainkan terutama merupa-
kan tindakan jang mengan-
dung anasir perbaikan i corri-
gerenth terhadap usaha import
seluruhnja. Dalam pada itu,
oleh kalangan tadi ditegaskan,
bahwa perbaikan itu terutama
ditudjukan pada usaha menje
hat kan tenaga import nasio-
nal, djustru sebagai salah sa-
tu sektor jang penting dan ha-
ms kuat dalam seluruh ling-
kungan kekuatan ekonomi na-
sional.

Saringan perlu : siapa
jang hanja tukang
tjatut".

Menindjau kedudukan ka-
um importir nasional, maka.
atas dasar ukuran kekuatan
jang rieel, hash saringan dart
usaha2 mereka akan memper-
lihatkan tiga golongan: perta-
ma. jang kuat kedudukannja,

kedua, jang lemah dalam per-
modalannja tetapi mempunjai
classy pengharapan, dan keti-
ga jang dinamakan ..tukang
tjatut" jaitu mereka jang ber:
usaha setjara guerilla".

Dalam dunia usaha 1 bedrijfs-
leven) ukuran2 jang dipakai
dalam menafsir kekuatan te-
naga import, umumnja bukan
masuk kompetensi pemerintah,
melainkan hanja dapat dite-
tapkan setjara bank-tehnis
oleh badan2, kommersieel se-
perti bank dan lain2 organisa-
si2 kredit.

Dalam hubungan ini kalang-
an keuangan resmi tadi mem-,
benarkan berita2 jang menga-
takan, bahwa diantara bank2,
Bank Negara-lah jang diserahi
tugas untuk menolong kaum
importir nasional setjara per-
seorangan dalam soal peratur-
an pembajaran 40',4 itu.,

Diterangkan selandjutnja.
bahwa dalam hal ini pemerin-
tah telah memberi kekuasaan
penuh rvolmachtr kepada
Bank Negara, jang bertang-
gung djawab selurtihnjp. atas
kredit jang diberikan kepacla
kaum importir itu.

Hank Negara sudah ka-
sih kredit Rp. 113 djuta

Atas pertanjaan, bahwa ba-
njak diantara pengusaha jang
tidak mempunjai hubungan de-
ngan Bank Negara, tetapi de-
ngan bank2 asing, didjawab
oleh kalangan tadi, bahwa itu
rnerupakan konsekwensi dari
ketidak kepertjajaan mereka
semula . terhadap kedudukan
bank2 nasional. Dalam huhu-

(Sambungan dart hal. 11)

Sungguhpun dernikan hebat-
nja penderitaan rakjat Asia,
masihlah jemerintah dan para
djenderal Amerika belum pu-
as, mereka menghendaki ada-
nja satu tentara jang bulat
dan tjepat bergerak. katanja
untuk memerdekakan" bang-
sa-bangsa jang tjinta demo-
krasi" di Asia dan Pasifik.
Kenangan kepada penderitaan
jang ditimbulkan perang jang
lalu masih belum hilang dart
ingatan

Oleh sebab itu kita rakjat
Asia dan daerah Pasifik tidak
akan mau lagi membiarkan
begitu sadja antjaman jang
hendak menimbulkan perang
baru. Keinginan kita adalah
sama dengan keinginan selu-
ruh rakjat jang tjinta damai
diseluruh dunia Tiap-tiap o -
rang berkewadjiban mentjapai
dar mempertahanakan perda-
maian.

Diseluruh Asia dan daerah
Pasifik banjak kedjadian-ke-
djadian jang menghartikan ha -
ti, bagaimana ichlasnja dan
sungguh-sungguh para pembe-
la perdamaian untuk berusaha
clan memberikan pengorbanan
dalam memperdjuangkan ter-
peliharanja perdarpaian. Jaka-
hashi Masao, seorang anggota
serikat buruh Djepang jang
telah djatuh korban dalam
demonstrasi 1 Mei untuk me-
nuntut perdamaian, jang

oleh 4 djuta rakjat Dje-
pang, dan perkataan jail,g di-
tinggalkannja, didapati ibu-
nja didalarn saku badjunja,
tuntut perdamaian dan tuntut-
kat hidup adalah salah

ngan ini diterangkan, bahwa
untuk tahun 1952 Bank Nega-
ra sudah mengeluarkan kredit
untuk import sebanjak Rp.
113.000.000.--. Akan tetapi,
pemerintah pertjaja, bahwa
Bank Negara ada mempunjai
tjukup kompetensi untuk me-
ngisi kebutuhan kredit diselu-
ruh lapangan import.

sail' tjontoh. Didalam perte-
mua mendirikan Lembaga Ibis
di Tokyo, ibunja telah menja-
takan : Saja ingin agar tjita-
tjita ar,ak saja mendjadi ke-
njataan.

Di Sovjet, perdjuangan men-
tjapai perdamaian itu adalah
tergurat terang benderang
dalam sedjarah negaranja. 0-
leh orang Sovjet pekerdjaan
membela perdamaian adalah
dipandang sebagai pekerdjaan
sutjti. Bukan sadja rakjat dan
pemerintah Sovjet ikut aktif
dalam gerakan perdamaian,
tetapi dinegerinja mereka te-
lah mentjiptakan satu kehidup-
an baru dengan mendjalankan
septa usaha pembangunan
setjara damai clan dalam djum-
lah clan ukuran-ukuran raksa-
sa. baik dilapangan pertanian
maupun dilapang perindustri-
an.

Di Tiongkok kita lihat bah-
wa rakjat telah mentjapai ke-
merdekaan setelah menempuli
djalan perdjuangan clan pe-
ngorbanan jang tak ada tara-
nja. Dari pengalaman sendiri,
racreka rnengerti harganja
perdamaian. Inilah sebabnja
maka mereka menganggap
bahwa mempertahankan per-
damaian itu adalah sat' kewa-
djiban utama dan pekerdjaan
jang sangat 'mina, di Asia,
didaerah Pasifik dan seluruh
dunia. Disamping usaha-usaha
membela perdamainan itti me-
reka menumpahkan segala te-
naga dan perasaannja kepacla
usaha pembangunan untuk
mentjapai kehidupan jang Ja-
bal baik. Dalam soal pemben-
dungan air dalam tiga tahun
helakangan ini, tanah jang su-
dah digali ada lebih dart 10
kali djumlah jang dikeluarkan
dart terusan Panama, 23 kali
sebanjak dart terusan Suez
dan kalau didjadikan satu pe-
matang jang tingginja dan le-
barnja satu meter inaka pan-
djangnja sama dengan , 43
lingkaran bum i. Penghasila,r
dart pertanian dan perindus-
trian pada dewasa inti telah
melebiltti segala puntjak jang

,.^411......./...
-00

pernah tent japai dalam sedja-
rah Tiongkok. Dalam tahun
1951 anggaran belandja Tiong-
kok tidak sadja tjotjok akan
tetapi mempunjai kelebihan
pedapatan dart pengeluaran I.

Soal harga adalah stabiel di-
seluruh negeri dan tingkat
penghidupan rakjat sudah na-
ik pada umumnja. Sort) pang-
angguran telah dapat dipetjah-
ktui, segala lapisan mendapat
pekerdjaan dan sekarang pem-
bangunan ekonomi dan kelari-
dajaan sedang madju dengan
pesatnja.

Kemadjuan dan kesungguhan
dalant usaha-usaha pembba-
ugunan ini adalah satu bukti
jang njata, bahiva rakjat
Tiongkok tidak otinenghentlaki
peperangan, sebab pembagun-
an setjara damai tidak
mungktin sedjalan dengan
usaha-usaha ntempersiapka
perang. 114rka membutuhkan
perdamaian.'

Sudah terang pula bahwa u-
saha nempertahankan perda-
maian tidak manakin diptisah-
kan dart pridjuangan nasional
untuk mentjapai kemerdekaan.
Perdamaian jang kekal hanja
akan dapat ditjapai bila dida-
sarkan kepada hapusnja per-
budakan dan berhentinja
nrerasun diantara bangsa-
bantisa. Inilah ada satu kebe-
naran jang tidak sadja telah
tergambar dalam perdjuangan
rakjat Djepang sekarang me-
lainkan djuga dalam perdju-
angan kemerdekaan jang dila-
kukan oleh bangsa-hangaa
Asia dan daerah Pasifik bah-
kan di Timar Tengah dan Ti-
mur Dekat. Atrika Utara dan
lain -lain dimana kedaulatan
nasional telah diperkosa dan
terganggu. Menggantikan per-
budakan dan pernerasan de-
ngan persahabatan, dengan
permusjawaratan, perang de-
ngan T3erdarnaian, tidak memti-
lai agressi, djangan memboleh-
kan adanja agreasi, tapi tolong,
menolong clan kerdjru;ama un-
tuk keuntungan dan kebaikan
bersama agar dapat berdjalan
usaha pembangunan dalam
suasana damai, memperketjil
dan rnenghilangkan penderito-
clan menghilangkan penderita-
an manusia untiik mentadju-
}can kcamanan dunia tidalc-
kah ini-aemtra--prrrrtas mendja-
di usaha kita bersama, usaha
pert kemanusiaan jang men-
tjintai perdamaian ?

Memperbaiki hidup until!:
kehidupan jang memberi ha-
hagia adalah rasanja mendja-
di keinginan dan tjita-tjita
lurch perikemanusiaan. Inilah
djuga manumit kejakinan dari
rakjat jang berdjumlah 1.600.-
000.000 jang utusannja telah
berhadlir sekarang dalam kon-
perensi ini.

Demikianlah setjara ringkas
makstid dan pokok tudjuan da-
ripada konperensi perdamaian
di Peking itu. sebagaimana di-
gambarkan dalam laporan
Kilo Mojo. tersebut.

--------
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Tjatatan perdjalanan ke Peking

Mereka itu semua menun-
tut agar terbebas dari ketakut-
an dan penderitaan akibat pe-
rang, bisa menempuhnja hidup
jang damai untuk memperba-
iki dan dapat menjempurnakan

kehidupan. Keinginan-keingin-
an jai* begitu murni tidak
boleh tidak tentu akan meng-
gerakkan hati tiap-tiap orang
jang berpera.saan.

Memang sesungguhnja bah-
wa bahaja prang inilah jang
mengantjam kita dewasa ini.
Dan bahaja ini tambah lama
tambah mengantjam betul, se-
hingga kita tidak mungkin la-
gi berdiam dirt, pi harits
bangkit serentak untuk mem-
bela perdamaian.

Hasutan perang beicljalan
terus. Kita lihat beherapa per-
djandjian internasional telah
dilanggar dan diperkosa dan
disamping itu membentuk
blok-blok pertahanan sendiri-
sendiri, seperti Pakt Atlantik,
Pakt Timur Tengah dan Pakt
Pasifik. Dengan sepenuh tena-
ga orang mengadakan persi-
apapersiapan jang berarti
satu hasutan jang akan menu-
dju kepada petjahnja perang
baru.

-Berhubung politik perang
jang didjalankan oleh peme-
rintah Amerika Serikat. ba-
njaklah negara-negara lain
jang kena pengaruhnja dan
dengan begitu semakin banjak-
lah -rangkaian-rangkaian mili-
ter jang didirikan dibagian A-
sia Selatan, dan, Asia Timur,
di Atistralia, negara-negara A-
merika, Timur, di Dekat, Ti-
mur Tengah, Afrika Utara dan
Eropah Barat. Karenanja ba-

njak negara-negara jang tidak
sampai mentjapai kenterdeka-
an nasionalnja dengan betul-
betul. bahkan kenterdekaa,i
dan kedaulatan negara-negara
lain banjak jang terant jam
dan dirusak.

Didaerah-daerah Asia Teng-
gara modal monopoli Amerika
telah dapat menguasai sumber
number kekajaan dan kehidup-
an ekonomi jang penting dan
masih berusaha terus untuk
mendapat hak-hak istimewa
dari negara-negara au. Seba-
gai akibatnja, mau tak matt,
pemerintah Anierika telah da-
pat mentjampurl dan mempe-
ngaruhi politik dan kemiliteran
dinegeri-negeri itu. Djuga pe-
mereintah Amerika telah mem-
beri bantuan kepada negara-
negara jang melakukan perang
kolonial di Asia Tenggara, se-
perti di Vietnam clan Malaya
dan disamping itu berusaha
untuk menimbulkan pc rpe-
tjahan dan perselisihan dian;
tara negeri-negeri fang bcrte-
taugga di Asia ini dan dianta-
ra berbagai golongan dan alir-

Oleh: RASUIVA SAID
(III)

an diclalam satu neyara dengan
menebarkan bibit permusuhan
karena perlainan yolongan a-
agama.

Diseluruh. Asia jang kena
pengarith itu, kehidupan ber-
tambah mahal terns, karena
perputaran dagany jang tidak
seimbany dengan Amerika.
Pertanian dan industri tidak
bisa mad*, bahkan mendjadi.
mundur. Inflasi dan harga ba-
rang keperluan hidup mein-
bubung terus. Sebagai tjontoll
dapat dikemukakan satu per-
bandingan antara onykos
penyhidupan dari tahun 1951

dengan keadaan sebelum pc -
rang. Di Iran naik mendjadi
750%, di Turki 500% dan Irak
400%. Hal ilk sebenarnja su-
dah mendjadi satu alasan bagi
bangsa-bangsa di Asia 'wank
inenentang politik Amerika
jang menyhasut kepada petjah-
nja peperangan dan menakut-
nakuti orang akan datangn ja
peperangan barn.

Untuk kepentingan politik
perang Pemerintah Amerika
itu, fascisme Djerman dan
militerisme Djepang dihidup-
kan kembali. Menghidupkan
kembali militerisme Djepaiill
pastilah berarti satu antjaman
beoar bagi perdamaian di Asia
dan daerah Pasifik. Tapi
sjukurlah, rakjat Asia dan
daerah Pasifik telah mengam-
bil ketetapan, tidak akan matt
lagi mengalami penderitaan-
penderitaan jang ditimbulkan
oleh agresi militerisme Dje-
pang sekali lagi.

Perang agressi jang dimulai
Djepang di Timur ini selama
perang kedua jang Isle telah
menimbulkan penderitaan dan
kerusakan kepada banjak ne-
geri-negeri jang diserbunja.
Kerugian jang didenita oleh
Tiongkok lebih dari 10 djuta
djiwa dan kehilangan harta le-
bih dari 50.000 djuta dollar A-
merika. Di Indonesia telah me-
njebabkan matinja dua djuta
orang lebih jany disuruh ker-
dja paksa, lebih dari seratus
ribu didjadikan urn pan pelor
dan puluhan ribu kaum nasio-
nalis dibunith atau meringkuk
dalam pendjara militer Dje-
pang. Rakjat Pilipina lebih da-
ri satu djuta dan seratus ribu
jang coati clan kehilangan har-
ta bends seharga 5.500 djuta
dollar Amerika. Kekajaan na-
sional Burma hilang seharga
18.000 djuta rupee. Di Viet -
Nam lebih dari dua djuta o -
rang mati karena tersiksa. Pe -
rang agresi itu tech menje-
babkan ptitusnjA perhubungan
pengangkutan bahan makanan
ke India jang menjebabkan
BERLAGU NASIB, TIDAK
lebih dari tiga setengah djuta
orang jang coati karena keku-
rangan Australia mendeilta

kerusakan karena bombarde-
men jang akibatnja masih ke-
lihatan sekarang Dan bagai-
mana pula penderitaan rak-
jat Djepany sendiri jang disc-
babkan oleh perang agressi
jang ditimbulkan oleh pe:ne-
rintahan militer dan kapitalis-
nja itu f Dua djuta anak jatim
piatu dan 1.830.000 orang djan-
da adalah gambaran jang te-
pat sekali. Begitu gala dapat
diberikan sebagai pendjawab-
an, beban jang hams dipiktil
oleh rakjat Djepang karena
kerusakan jang ditimbulkan
oleh born atom dan onykos
tentara pendudukan selama e-
nam tahun lebih dimasa jang
lampait, jang djumlahnja tidak
kurang dari 4.974.000,000 do-
llar Amerika.

Sungguhpun begitu hebat-
nja penderitaan, sekarang mi-
literisme Djepang sudah tim-
bal lagi dalam tempo jang
semakin lama makin tjepat
Perdjandjian San Francisco
adalah pembuka djalan untuk
itu semua jang segera diikuti
oleh berbagai matjam perdjan-
djian dan persetudjuan anta-
ra Amerika dengan Djepang
dengan Chiang Kai Shek, se-
hingga dengan begitu terang-
terangan Djepang telah mem-
perlihatkan sikap permusuhan
terhadap rakjat Tiongkok jang
hampir 500 djuta djumlahnja
itu.

Djepang telah m.ernberikan
tempat kepada tentara Ameri-
ka. untuk tangsi, tempat latih-
an dilaut, darat dan udara.
pangkalan terbang dam pang-
kalan terbang dan pangkalan
kapal perang, jang berdjumlah
sentuanja 612 fempat. dianta-
ranja 300 jang tetap dan terns
menerus akan dipergunakan
oleh tentera Amerika. Rata -
rata banjaknja ternpat-tempat
kedudukan tentara Amerika itu
diseluruh Djepaity ialah satu
dalam 600 km. persegi (20 ka-
li 30 kin.)

Untuk keperluan militerisasi
Djepang itu telah dibebas-
kan dan dipekerdjakan 184.000
orang pendjahat perang. Pen-
djahat perang kuman, Shiro
Ishi, telah dipekerdjakan da-
lam membantu perang kuman
jang dilakukan Amerika terha-
dap Korea dan Tiongkok. Pem-
bikinan sendjata dan mesiu
telah meluas di Djepang, begi-
tu pula pembikinan born -born
napalm dan lain -lain djuga
napalm dan lain -lain jang, dju-
ga telah dipergunakan untuk
membunuh rakjat Korea.

Kelas2 jang berkuasa di Dje-
pang telah m-mginginkan ke-
kuasaan mo ka kembali dan
sekarang diaawah perlindung-
an Amerika mereka sudah mu-
lai pula meng-impikan kembali
tjita-tjita ,Lingkungan Ke-
makmuran Bersama Asia Ti-
mur Raja". Dewan keamanan
Djepang jang sebenarnja ada-
lah kementerian peperangan.
kepada benggol-Wenggolnja,
perdana menteri Yoshida te-
lah menerangkan bahwa Ame-
rika menginginkm, agar Dje-
pang dapat memimpin Asia.
oleh sebab itu agar dewan itu
dapat hendaknja membangun-
kan kembali satu tentara Dje-
pang barn.

Kita lihat dalam anggaran
belandja Djepang kenaikan
30fir dari tahun jang lalu dan
dart djumlah perbelandjaan itu
adalah dipakai untuk ke-
perluan pembangunan tentara,
langsung atau tidak. Disam-
ping itu kita lihat pula bahwa
industri damai Djepang telah
inenderita kemunduran dan
ada sedjumlah 6.700 perusaha-
an menengah dan ketjil jany
sudah bangkrut. Dan djumlah
kaum penganggur di Djepang
telah naik mendjadi 18 djuta
orang, diantaranja ada jang
setengah mengangg-ur.

Menurut keterangan dari
Kementerian Perburuhan Dje-
pang, dalam 6 Imlay kedua da-
ri tahun 1951 ada terdjadi 658
kali kaum tarsi dan buruh jang
mentjatakan anaknja untuk di-
djual. baik anak- lelaki man -
pun anak perempuan dan sa-
itgat sukar untuk mengatakan
berapa ban jak telah. kedjadian
jang tidak diketahui set jara

Perusallaan Dagang dan Perindustrian

MADJU" N.V.
MALAN PASEBAN 40-42-44 - DJAKARTA

TEL. DNG. 118

V

MenerUna pekerdjaan Pertjetakan dan Peinbikinan

doos-doos untuk Rumah - Obat.

resnti. Ada lagi, menurut la-
poran dari s.k. Asahi Shimbun.
kedjadian bunuh diri di Dj< -
pang berdjumlah 22.622. Ini-
lah kemiskinan dan penderita-
an jang dibawa oleh akibat pe-
rang, menjebabkan Djepang
harus diduduki oleh bekas mu-
suh.

Dibawah hasutan dan penga-
ruh politik perang Amerika
jang seperti itu. tidakkah ini
berarti satu antjaman bagi se-
luruh Asia dan daerah-daerah
Pasifik ? Keadaan di Asia
dan daerah Pasifik sekarang
ini pantas menjebabkan rak-
jatnja jang tjinta damai ter-
kedjut, ja membikin terkedjut
dan tjemas manusia jang tjin-
ta damai diseluruh dunia.

(Sambungan ke hal. 10)

(Sambungan dari hal. 12)
KOMENTAR KILAT

Rupanja menurut ukuran
peradaban Barat, ini tidak
apa-apa, biasa. Pemerintah
Djerman matt bikin apa ? Se-
kalipun ingin bertindak.

Di Djepang begitu pula. Ka-
barnja sudah lebih dulu ter-
siar. Pergaulan ala Djepang
sudah berobah mendjadi ala
Amerika. Malahan banjak wa-
nita-wanita Djepang itu ka-
barnja jang madju, mendapat
kemadjuan jang melebihi"
wanita-wanita Amerika. Dan
djumlah anak jang tidak sah
jang sudah ditjatat di Dje-
pang ialah 200.000 (tulis dan
batja : dua ratus ribu ).

Inilah hasil kemadjuan" ta-
di. Setelah Djepang memulai
perang pula di Timur ini dan
achirnja kalah. Nasibnja ti-
dak seperti Djerman. Jang
menduduki negerinja hanja
satu pihak, jaitu Amerika dan
kawan-kawannja. Djadi tidak
ada perbandingan. Semua satu
model sadja. Sama dengan
Djerman Barat sadja. Tidak
bisa dibandingkan dengan
Djerman Timur. Ganti Djer-
man Timur itu rupanja ialah
satu negeri Timur, jaitu Dje-
pang. Jang rakjatnja djauh
lebih banjak, tidak berapa
kurangnja dari seratus djuta.
Karena itu hasil clan djumlah-
nja anak jang tidak sah, le-
bih banjak pula disana, Bil:
dibandingkan dengan di Djer-
man Barat itu.

Malah ada tambahnja lagi.
Jaitu orang mendjual anal
dan orang bunch diri. Dalan
djumlah besar djuga.

Di Timur dan di Barat A
merika membantu. Hasil bar
tuannja itu rupanja tidak ha-
nja berupa memasang api, ta-
pi djuga jang akan dimakan
api nanti, bila sudah menjala
berupa manusia. Berupa urn -
pan pelor dan kalau sudah di-
umpamakan, sudah ada ganti-
nja, walaupun tidak banjak, ja-
itu anak-anak jang tidak sah.

Ini djuga barangkali salah
satu segi pula daripada demo-
krasi. ala Amerika
Entahlah !

Si Buteit.
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KOM'ENTAK
.tMERIKA PASANG API.
Satu berita dari Paris nga-

barkan, Amerika pesan sen-
djata dari Eropah Barat se-
harga 729.000.000.- dollar.
Paling banjak ambil dari Pe-
rantjis, seharga 350 djuta.
Dengan begitu paberik Pe-
rantjis tentu berputar ken-
tjang. Mungkin djuga banjak
untung. Sebab memang djual
besi dan djual sendjata, biar-
pun sama-sama besi, ada be-
da besar, bukan. Djadi kaum
kapital Perantjis disuruh ni-
ru-niru kapitalis Amerika.
Biar rasai banjak untung du-
lu. Dan kalau enaknja sudah
terasa, lantas ngandel sama
sistem dan politik Amerika.
Jang dimaksud Amerika lan-
tas gol. Namanja menolong
Perantjis. sebab dimana sis-
ter kapitalisme hampir bang-
krut karena ngalami krisis,
maka jang paling bisa meno-
long ialah memutar segala
paberik mendjadi paberik sen-
djata. Tapi ini tentu hanja
sementara sadja. Terus mene-
rus begitu, tidak bisa. Sebab
kalau sendjata sudah bandjir,
lantas bagaimana ? Mau pe-
rang ? Agar musnah segala
sendjata, lalu bikin lagi ?

Inilah jang terdjadi di Ero-
pah Barat, dinegeri-negeri
jang ngandel sama Amerika.
Tudjuan Amerika dengan
taktik itu kabarnja ada dua.
jaitu : lengkapi pasukan-pa-
sukan Nato dengan sendjata
dan kedua supaja Eropah Ba-
rat dibandjiri dollar, tergan-
tung dari dollar. Kalau dollar
sudah banjak, tentu orang
akan merasa, bahwa dengan
tiada dollar tidak bisa hidup
lagi Tudjuan Amerika jang
kedua gol lagi, jaitu untuk
melakukan pendjadjahan se-
tjara halus, pendjadjahan de-
ngan dollar.

Itu disebelah Barat sana.
Disebelah Timur begitu pula.

Satu kabar dari London
terangkan bahwa selama 6
bulan jang pertama dari ta-
hun ini, djumlah eksport jang
njata dari Djepang ada 732
djuta dollar. Pendapatan jang
tidak njata ada 500 djuta

Dan djumlah ini ada 415
djuta dollar sebagai pembajar-
an dari Amerika. Untuk mem-
bajar kontrak-kontrak per-
buruhan jang diadakan Ame-
rika di Djepang. Dan pembeli-
an Amerika dari Djepang
alat-alat keperluan untuk pe-
rang Korea.

Agak lain sedikit dari E-
ropah. Sebab di Djepang ru-
panja Amerika banjak bajar
untuk pekerdja, entah peker-
djaan apa itu. Mungkin orang
Djepang sudah banjak didja-
dikan romusja, sebagaimana
Djepang sendiri dulu bikin,
waktu taklukkan negeri-ne-
geri tetangga. Sekarang

Amerika.

Tapi soal alat perang itu
sama sadja. Di Eropah, Ame-
rika beli sendjata, untuk pa-
sukan Nato dan di Djepang
Amerika bell sendjata untuk
perang Korea. Walaupun di
Eropah belum ada perang, toll
Amerika beli sendjata disana
lebih banjak. Sebabnja mung-
kin karena banjak negeri jang
harus membagi-bagi pesan-
an" Amerika itu. Djadi agar
agak lumajan sedikit bagian
masing-masingnja, lantas A-
merika pesan banjak-banjak.
Untuk dipakai oleh pasukan
Nato. Terhadap siapa entah.
Kalau jang di Djepang sudah
terang terhadap Korea. Dima-
na peperangan sudah menjala
lama. Sendjata dari Djepang
itu tentu sebagai tambahan
sadja. Jang paling banjak ten-
tu harus dari Amerika. Sebab
Djepang sudah tjukup dengan
untung sedikit, barangkali.
Djepang perlu dimiskinkan
dulu. Djadi boleh dapat bagi-
an hanja sedikit-sedikit sa-
dja.

Pintas memang Amerika
itu bukan ! Pasang api kok
dengan dollar. Tapi pokoknje
tentu bagi Amerika agar ka-
pan-kapan nanti apinja njala
betul-betul. Sebab kalau sen-
djata sudah banjak, masing-
masing negeri jang dipersen-
djatai tjukup mempunjai ten-
diri-sendiri, tenth nafsu dan
keberanian agak hidup. Sedi-
kit salah mungkin tents dal.-
der-dur sadja. Maklum na-
manja main api. Api jang di-
pasang oleh Amerika. Jang
mainkan orang lain. Perkara
siapa jang mulai nanti, masa
bodo. Bagi Amerika tidak
penting. Jang penting, api"-
nja hendaknja njala. Mendji-
lat kesana kemari. Makin ba-
njak jang musnah di Eropah,
makin banjak pula Amerika
bisa kirim bantuan".

Inilah tjara Amerika, usa-
ha perdamaian Amerika, ka-
tanja. Jang dimainkannja api
tents atau alat pembakar te-
rus. Karena djustru itu jang
paling banjak memberi un-
tung. Dasar Amerika

***

ING1N MASUK SJORGA ?
Siapa jang tidak geleng ke-

pala, membatja berita Antara
jang menerangkan adanja
aliran-aliran agama di Djawa
Tengah jang djumlah ma-
tjamnja tidak kurang dari 33
tbatja dan tulis: tigaprauh ti -
gal. Berita itu bunjinja begi-
ni :

Dalam kabupaten Purwoda-
di - Grobogan kini telah di-
ketahui adanja aliran agama
baru, jaitu Ilmu Sattarijah",
didesa Wo'o, dipelopori seo-
rang guru Sekolah Rakjat,
Sawardi, dan Ilmu Sedjati di-
desa Gubug jang dipimpin o-
leh Wongsosumarto.

Menurut keterangan, Ilmu
Sattarijah diadjarkan sambil

mengadakan Selamatan" dan
untuk mentjapai tudjuannja,
orang wadjib membatja dzikir
sebanjak-banjaknja, tetapi ti-
dak usah melakukan ibadah
5 waktu sehari atau perbuatan
amal lainnja menurut adjaran
agama Islam, tetapi dengan
ketegasan bahwa setiap pengi-
kut harus djudjur, banjak me-
ngurangi makan dan tidur,
tidak boleh mentjela keburuk-
an atau aliran orang lain, d-
s.b.

Dengan timbulnja kedua
aliran tersebut di Djawa Te-
ngah kini tertjatat 1.k. 33 ma-
tjam aliran agama barn jang
hampir terdapat ditiap-tiap
kabupaten seperti K.W.N. di
Bandjarnegara, I.I.H. di Sa-
latiga, Wisjnu Murti di Wo-
nosobo, Sutji Rahaju di Pati,
Samin di Rembang, Sastro-
djendro Hajuningrat di Solo,
Ilmu Sedjati di Semarang dan
di Kendal. Dan lain -lain.

Aliran-aliran jang sedang
tumbuh itu tidak diketahui
oleh Djawatan Agama Pro-
pinsi mana-mana jang diang-
gap balk atau buruk bagi ke-
bangunan masjarakat. Jang
terang, aliran-aliran jang se-
dang tumbuh itu, sekalipun
namanja ada jang bersamaan,
tidaklah sama adjaran-adjar-
annja dan daerahnja terbatas
didalam daerah itu sadja.

Demikian bunji berita itu.
Sungguh istimewalah bang-

sa Indonesia ini, terutama di
Djawa Tengah itu. Jang ta-
nahnja sempit, rakjatnja ba-
njak, ada 'jang kaja dan tidak
terhingga banjaknja jang me-
larat dan miskin, mati kela-
paran d.s.b. Dan djustru di-
daerah jang seperti ini ber-
kembang biak aliran-aliran
jang tidak-tidak.

Entah geli hati kita mende-
ngarnja entah harms bersedih.
Sjukur kalau tidak ada dalang
dibelakang segala aliran jang
tumbuh itu hendak memakan
peranannja jang kedji atau
jang hendak mematikan se-
mangat hidup dan semangat
berusaha dan semangat ber-
djuang. Sebab kalau demiki-
an halnja, pastilah satu keru-
gian besar bagi kebangunan
bangsa kita.

Jang paling menarik perha-
tian ialah perkataan-perkata-
an : 1. membatja dzikir, seba-
njak-banjaknja. 2. tidak usah
melakukan ibadah 5 waktu
(sembahjang). 3. banjak me-
ngurangi makan dan tidur. 4.
daerahnja terbatas didalam
satu tempat itu sadja.

Inilah jang mengandung
banjak teka-teki. Sebab mem-
batja dzikir sebanjak-banjak-
nja, berarti memakai banjak
tempo untuk itu, sedang tempo
perlu untuk bekerdja. Kaiak'
orang umpamanja tidak punja
apa-apa, karena itu tidak bisa
bekerdja selain mentjari u-

pah, itupun kalau ada, maka
adjaran banjak berdzikir itu,
seolah-olah mendjadi satu
pertolongan baginja. Dzikir
terus, biar lapar terus, sam-
pai lemah dan achirnja tak
berdaja lagi, tak bisa berge-
rak, selain dari gerak dzikir-
nja, lalu mati Masuk
sjorga ?

Kalau orang diwadjibkan
tentu setidak-tidaknja harus
pakai kain, menutup aurat dan
kalau wanita, tentu kainnja le-
bih banjak lagi. Djadi biar
tidak ada kain dan badju,
hanja punja tjelana kotok sa-
dja, bisa djuga berdzikir, dan
berdzikir terus walaupun da-
lath gelap-gelap, dengan tidak
pakai apa-apa sama sekali.
Tidak bisa beli pakaian, ja
tidak apa, toh masih bisa dzi-
kir. Miskin terus tidak apa.
Kekajaan toh bukan djalan
ke sjorga. Biarlah bangsa a -
sing sadja jang kaja, karena
mereka tak inginkan-sjorga".
Dengan begitu si Indonesia
miskin terus dan melarat te-
rus. Tidak pakai kain toh ma-
sih bisa dzikir, sebab dzikir
ini jang akan menjampaikan
dia kepada tudjuan. Masuk
sjorga ?

Banjak mengurangi makan
dan tidur itu sudah terang a-
kibatnja apa. Mata tak ber-
tjahaja, badan lemas, karena
kurus, tidak tjukup makan,
dan kalau hendak makan tju-
kup bungkil atau daun-daun-
an sedikit, tidak usah nasi,
sebab toh tidak boleh banjak
makan.

Dengan tidak usah ke-
njang perut, masih bisa
dzikir dan kalau mata sudah
ngantuk harus ditahan tents,
biar dzikirnja tidak berhenti.
Sebab dengan dzikir itu bisa
mentjapai tudjuan dengan
sjaratnja jang tjotjok, jaitu
kurangi makan dan tidur.
Agar bisa masuk sjorga ?

Daerah jang terbatas disa-
tu tempat itu, barang tentu
menjempitkan pemandangan
dan penglihatan. Orang dae-
rah lain itu perduli apa. Toh
dia tidak masuk golongannja,
alirannja. Mereka punja ali-
ran sendiri. Biar dia dengan
alirannja dan awak dengan
aliran awak. Asal djangan
tjela mentjela. Toh untuk dzi-
kir, tidak perlu pergi kedae-
rah lain. Tidak perlu tjampur
dengan orang lain, diluar ali-
ran sendiri. Sjorga jang dii-
nginkan, bukan didaerah lain,
akan tetapi akan dapat de-
gan melalui dzikir. Dzikir ini
jang perlu dan terpenting
Agar bisa masuk sjorga

Diluar gara-gara, tentu ke-
djadian-kedjadian seperti itu
adalah sebagai tanda bahwa
bukan main hebatnja kesulit-
an dan ftsusahan telah me-
nimpa masjarakat. Tidak me-
lihat djalan untuk melepaskan
din kepahitan hidup. Lantas
inginkan sjorga, mentjapainja
dengan djalan jang semudah-
-mudahnja. Tidak banjak ong-
kos, tidak banjak tenaga. Ha-

nja sekedar berdzikir dan se-
kali-kali Selamatan, ganti ber-
ganti dan bergilir-gilir tentu.

Ach chajal, mentjari nik-
mat hidup dengan melarikan
diri kealam gaib, dengan me-
ninggalkan dunia dan alam
njata disekitarnja

.**

MERMAN DAN DJEPANG.
Djerman adalah satu nege-

ri Barat jang termadju. Sang -
king madjunja, sudah dua

mengalami peperangan, ka-
rena memang suka perang,
merasa dirinja paling gagall
dan berani. Tapi kedua kali-
nja teruskanlah sadja. Akibat-
nja hebat. Dalam perang du-
nia pertama, begitu berat be -
ban jang harus dipikul Djer-
man sehingga berontak kini
kanan, untuk melemparkan
bebannja itu. Tidak matt lagi
bebannja 'tki. Tidak mau lagi-
Lantas mat, balas. Djerman
Hitler menimbulkan perang
dunia kedua disana. Seka-
rang akibatnja lebih he -
bat lagi. Lebih-lebih karena
sudah petjah dua, satu Barat
dan satu Timur. Dikuasai
Amerika dan kawan-kawan-
nja satu dan jang lain didit-
duki tentara Sovjet.

Rintah mana jang lebih be -
rat sekarang memikul beban,
tidak tahulah. Tapi njatanja
disebelah Barat tidak satu ne-
geri jang menduduki, sedang
di Timur hanja Sovjet sadja.

Sekali-kali keluar berita
jang menundjnkkan kehebat-
an penangringan rakjat. Ka-
li ini ada berita jang dikeluar-
kan diibu kota Djerman Ba-
rat. Katanja di Djerman Ba-
rat kini ada 95.000 anak jang

tidak sah, ber-bapa serdadu-
serdadu Sekutu. Dari djum-
lah sebanjak itu, hanja 9 atau
10% sadja dari bapak-ba-
pak" itu jang matt member'
sumbangan untuk memlihara
anak-anak jang tak sah ter-
sebut.

Inipun tentu satu tanda.
Rakjat Djerman, jaitu wani-
ta-wanitanja, jang kabarnja
djumlahnja terlalu banjak di-
banding dengan lelakinja, sa-
ngat memerlukan bantuan".
Karena tidak bisa hidup sen-
diri, untuk membelandjai di-
rinja dan anggota keluarga-
nja. Terpaksa mintak bantu-
an. Terutama tentu bantuan
uang. Tapi untuk mendapat
bantuan uang, tentu tidal(
bisa begitu sadja. Kalau ada
pekerdjaan masih lumajan.
Kalau tidak ? Hasil-
nja ja seperti jang disebut
oleh berita. Sembilan puluh
lima ribu anak-anak jang ti-
dak sah. Sudah miskin, ter-
paksa pula memelihara anak,
jang djumlahnja tidak sedikit.
Namanja itu, sudah djatuh,
dihimpit tangga pula. Sang
bapak" tentu pulang kene-
gerinja, besok atau lusa .........
dimana ada pula keluarganja,
arangkali .

(Sambungan ke hal. 11)


	Image00145
	Image00146
	Image00147
	Image00148
	Image00149
	Image00150
	Image00151
	Image00152
	Image00153
	Image00154
	Image00155
	Image00156



